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BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.1, 2022 KEMENPP-PA. Forum Anak. Perubahan. 

 
 
PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN 

ANAK REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1 TAHUN 2022  

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

DAN PERLINDUNGAN ANAK NOMOR 18 TAHUN 2019 TENTANG 

PENYELENGGARAAN FORUM ANAK 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : a. bahwa negara wajib menjamin pemenuhan hak anak 

untuk berpartisipasi serta menyampaikan pandangan 

sesuai dengan usia dan tingkat kematangannya dan 

pelindungan dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, 

dan perlakuan salah lainnya di antaranya melalui forum 

anak; 

  b. bahwa Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Forum Anak sudah tidak sesuai dengan 

perkembangan hukum, kebutuhan penataan tugas alat 

kelengkapan, dan penguatan kode etik penyelenggaraan 

forum anak, sehingga perlu diubah; 

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak tentang Perubahan atas Peraturan 
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Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan 

Forum Anak; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4235) sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor 

1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 237, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5946); 

  3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

  4. Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 133); 

  5. Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2021 tentang 

Kebijakan Kabupaten/Kota Layak Anak (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 96); 

  6. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Forum Anak (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1736); 
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  8. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 887); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK NOMOR 18 TAHUN 2019 TENTANG 

PENYELENGGARAAN FORUM ANAK. 

 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Forum Anak (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1736) diubah sebagai 

berikut: 

  

1. Ketentuan Pasal 1 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun, termasuk Anak yang masih 

dalam kandungan. 

2. Konvensi Hak Anak yang selanjutnya disingkat KHA 

adalah instrumen hukum internasional yang 

mengatur hak asasi Anak yang mengikat            

secara yuridis dan politis bagi negara yang 

meratifikasi Convention on the Rights of the Child 

(Konvensi Hak-Hak Anak). 
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3. Hak Anak adalah bagian dari hak asasi manusia 

yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 

orang tua, keluarga, masyarakat, negara, 

pemerintah, dan pemerintah daerah. 

4. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi Anak dan hak-haknya 

agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

5. Perlindungan Khusus adalah suatu bentuk 

perlindungan yang diterima oleh Anak dalam situasi 

dan kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan 

rasa aman terhadap ancaman yang membahayakan 

diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya. 

6. Pemenuhan Hak Anak adalah upaya untuk 

memenuhi hak asasi Anak dengan mengambil 

tindakan-tindakan legislatif, administratif, anggaran, 

hukum, dan tindakan lainnya guna menjamin Anak 

mendapatkan hak sipil dan kebebasan, hak 

lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, hak 

kesehatan dasar dan kesejahteraan, dan hak 

pendidikan dan pemanfaatan waktu luang.  

7. Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus yang 

selanjutnya disingkat AMPK adalah Anak dalam 

situasi darurat, Anak yang berhadapan dengan 

hukum, Anak dari kelompok minoritas dan 

terisolasi, Anak yang dieksploitasi secara ekonomi 

dan/atau seksual, Anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, 

dan zat adiktif lainnya, Anak yang menjadi korban 

pornografi, Anak dengan HIV/AIDS, Anak korban 

penculikan, penjualan, dan/atau perdagangan, 

Anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis, Anak 

korban kejahatan seksual, Anak korban jaringan 

terorisme, Anak penyandang disabilitas, Anak 

korban perlakuan salah dan penelantaran, Anak 
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dengan perilaku sosial menyimpang, dan Anak yang 

menjadi korban stigmatisasi dari pelabelan terkait 

dengan kondisi orang tuanya. 

8. Partisipasi Anak adalah keikutsertaan Anak atau 

kelompok Anak untuk menyatakan pandangannya 

sendiri sesuai harkat martabat kemanusiaan 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

dirinya dan dilaksanakan atas kesadaran, 

pemahaman, serta kemauan Anak sehingga Anak 

dapat menikmati hasil atau mendapatkan manfaat 

dari keikutsertaannya tersebut.  

9. Kelompok Anak adalah kelompok yang terdiri dari 

beberapa orang Anak dan terbentuk atas dasar 

kesamaan situasi yang dihadapi Anak, yang bersifat 

spontan dan tidak terstruktur. 

10. Kelompok Kegiatan Anak adalah Kelompok Anak 

yang terbentuk berdasarkan kesamaan kepentingan, 

minat, bakat atau kemampuan, dan bersifat 

terstruktur. 

11. Forum Anak adalah wadah Partisipasi Anak dimana 

anggotanya merupakan perwakilan dari Kelompok 

Anak atau Kelompok Kegiatan Anak atau 

perseorangan, dan dibina oleh pemerintah, sebagai 

sarana menyalurkan aspirasi, suara, pendapat, 

keinginan, dan kebutuhan Anak dalam proses 

pembangunan.  

12. Pembina Forum Anak yang selanjutnya disebut 

sebagai Pembina adalah menteri atau kepala daerah 

di mana Forum Anak berkedudukan, yang membina 

dan mengawasi pelaksanaan Forum Anak. 

13. Pendamping Forum Anak yang selanjutnya disebut 

sebagai Pendamping adalah orang yang ditunjuk 

Pembina karena jabatannya sebagai pelaksana 

urusan Perlindungan Anak, untuk mendampingi 

Forum Anak dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

umum KHA.  
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14. Fasilitator Forum Anak yang selanjutnya disebut 

Fasilitator adalah seseorang yang memfasilitasi 

penyelenggaraan Forum Anak dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip umum KHA.  

15. Pengurus Forum Anak yang selanjutnya disebut 

Pengurus adalah beberapa Anak yang telah 

ditetapkan melalui surat keputusan yang disahkan 

oleh Pembina, untuk menjadi bagian dalam struktur 

kepengurusan Forum Anak. 

16. Anggota Forum Anak yang selanjutnya disebut 

Anggota adalah Anak yang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan Forum Anak sesuai dengan jenjang wilayah 

di mana Anak tersebut berada. 

17. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan 

perempuan dan tugas pemerintahan di bidang 

Perlindungan Anak.  

 

2. Di antara Pasal 2 dan Pasal 3 disisipkan 1 (satu) pasal, 

yakni Pasal 2A sehingga berbunyi sebagai berikut:  

 

Pasal 2A 

Tujuan dibentuknya Forum Anak yaitu untuk memenuhi 

Hak Anak agar Anak dapat berperan serta dalam 

pembangunan sesuai dengan umur dan kematangannya, 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.  

 

3. Ketentuan Pasal 6 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut:  

 

Pasal 6 

(1) Pendamping sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf b memiliki tugas: 

a. bertanggung jawab kepada Pembina dalam 

penyelenggaraan pemenuhan hak Partisipasi 

Anak melalui Forum Anak; 
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b. memastikan dan menjamin Anak dapat terlibat 

dalam proses perencanaan pembangunan tanpa 

adanya diskriminasi dan atau intimidasi; 

c. memastikan tidak adanya mobilisasi atau 

intervensi orang dewasa yang disuarakan oleh 

Anak; 

d. memberikan akses kepada Forum Anak dalam 

menyuarakan aspirasi Anak di legislatif, 

eksekutif, dan yudikatif; 

e. membina dan mengedukasi Anak terkait Hak 

Anak berdasarkan KHA dan 

konvensi/instrumen internasional terkait 

lainnya, termasuk untuk tidak melakukan 

kekerasan kepada sesama Anak; 

f. meningkatkan kapasitas Anak dalam 

menjalankan peran Partisipasi Anak dalam 

perencanaan dan pembangunan; 

g. mengedukasi dan mendampingi Anak dalam 

menjalankan peran sebagai agen Pelopor dan 

Pelapor; 

h. melindungi Anak dari segala bentuk kekerasan; 

i. menerima aduan Anggota Forum Anak terkait 

implementasi Pemenuhan Hak Anak di daerah 

dan meneruskannya kepada perangkat daerah 

yang bertanggung jawab; 

j. menyelesaikan konflik yang terjadi dalam 

kepengurusan Forum Anak dalam hal 

Fasilitator tidak dapat menyelesaikan; dan 

k. melakukan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan penyelenggaraan Forum Anak. 

(2) Pimpinan unit kerja yang menyelenggarakan 

pemenuhan hak Partisipasi Anak pada kementerian 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang pemberdayaan perempuan dan tugas 

pemerintahan di bidang Perlindungan Anak 

merupakan Pendamping di tingkat nasional. 
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(3) Pimpinan unit kerja yang menyelenggarakan urusan 

Perlindungan Anak pada perangkat daerah provinsi 

merupakan Pendamping di tingkat provinsi. 

(4) Pimpinan unit kerja yang menyelenggarakan urusan 

Perlindungan Anak pada perangkat daerah 

kabupaten/kota merupakan Pendamping di tingkat 

kabupaten/kota. 

(5) Pejabat kecamatan atau seseorang yang telah 

memenuhi syarat sebagai Pendamping dan ditunjuk 

oleh Pembina berdasarkan kemampuannya dalam 

mendampingi Forum Anak merupakan Pendamping 

di tingkat kecamatan. 

(6) Perangkat pemerintah desa/kelurahan atau 

seseorang yang telah memenuhi syarat sebagai 

Pendamping dan ditunjuk oleh Pembina 

berdasarkan kemampuannya dalam mendampingi 

Forum Anak merupakan Pendamping di tingkat 

desa/kelurahan. 

(7) Pendamping harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a. memahami dan mematuhi prinsip-prinsip 

dalam KHA; 

b. mampu dan berkomitmen untuk membangun 

kerja sama dengan Anak yang dinyatakan 

secara tertulis melalui surat pernyataan resmi 

bermeterai; 

c. berkelakuan baik dan tidak pernah melakukan 

tindak pidana;  

d. mematuhi kode etik Penyelenggaraan Forum 

Anak; dan 

e. menandatangani pakta integritas kode atau 

pernyataan terkait kode etik bekerja dengan 

Anak. 

(8) Penunjukan Pendamping disahkan melalui surat 

keputusan Pembina sesuai dengan jenjang wilayah 

di mana Forum Anak itu berada. 
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4. Ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 7 

(1) Fasilitator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf c berkoordinasi dan bertanggung jawab 

kepada Pendamping dalam menjalankan tugasnya 

memfasilitasi Forum Anak. 

(2) Fasilitator sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

memiliki tugas: 

a. memfasilitasi Anak Forum Anak untuk terlibat 

dalam proses perencanaan pembangunan tanpa 

adanya diskriminasi maupun intimidasi; 

b. memberikan akses Anggota Forum Anak dalam 

menyuarakan aspirasi mereka pada orang 

dewasa; 

c. mengedukasi Anak terkait Hak Anak 

berdasarkan KHA, termasuk untuk tidak 

melakukan kekerasan kepada sesama Anak; 

d. memberikan saran strategis kepada Anggota 

Forum Anak dalam menjalankan peran 

Partisipasi Anak dalam perencanaan dan 

pembangunan dan Pelopor dan Pelapor; 

e. memfasilitasi setiap kegiatan yang diikuti 

maupun yang diselenggarakan oleh Forum 

Anak; dan 

f. menyelesaikan konflik yang terjadi dalam 

kepengurusan Forum Anak, dan dalam hal 

Fasilitator tidak dapat menyelesaikan maka 

menyampaikan kepada Pendamping. 

(3) Masa bakti Fasilitator paling lama 2 (dua) tahun 

sejak ditetapkan dalam surat keputusan Pembina 

dan dapat dipilih kembali dalam jabatan yang sama 

untuk (1) satu kali masa jabatan. 

(4) Untuk dapat diangkat menjadi Fasilitator harus 

memenuhi syarat: 
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a. warga negara Indonesia yang berusia paling 

rendah 18 (delapan belas) tahun dan paling 

tinggi 24 (dua puluh empat) tahun; 

b. berkomitmen menjaga nama baik diri sendiri 

dan Forum Anak; 

c. pernah mengikuti pelatihan KHA dan/atau 

pelatihan sejenisnya; 

d. berkelakuan baik dan tidak pernah melakukan 

tindak pidana; 

e. mendapat rekomendasi dari Pembina dan/atau 

Pendamping; 

f. mampu dan berkomitmen untuk membangun 

kerja sama dengan Anak yang dinyatakan 

secara tertulis melalui surat pernyataan resmi 

bermeterai; dan 

g. mematuhi kode etik penyelenggaraan Forum 

Anak. 

 

5. Ketentuan Pasal 9 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 9 

(1) Untuk dapat diangkat menjadi Pengurus harus 

memenuhi syarat: 

a. warga negara Indonesia yang berusia paling 

rendah 12 (dua belas) tahun dan paling tinggi 

sebelum berusia 18 (delapan belas) tahun; 

b. memahami dan melaksanakan prinsip 

Perlindungan Anak sesuai KHA; 

c. berasal dari Kelompok Anak, Kelompok 

Kegiatan Anak, dan/atau perseorangan; 

d. aktif dalam Forum Anak atas dasar kesadaran 

diri sendiri dan tanpa paksaan; 

e. bersedia mengikuti rangkaian seleksi Pengurus 

Forum Anak; 

f. bersedia menjaga nama baik diri sendiri dan 

Forum Anak; 
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g. mengisi surat pernyataan kesediaan dan 

melampirkan surat persetujuan dari orang tua 

atau wali; dan 

h. melampirkan surat persetujuan dari orang 

tua/wali. 

(2) Selain memenuhi persyaratan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), untuk dapat diangkat 

menjadi Pengurus memenuhi standar kompetensi 

sebagai berikut: 

a. telah memiliki ijazah atau dokumen lain 

SMA/SMK/sederajat; 

b. memiliki pengalaman bekerja sama dengan 

Anak; 

c. memiliki keterampilan berkomunikasi yang 

baik; dan 

d. pernah mengikuti pelatihan tentang KHA. 

(3) Kepengurusan Forum Anak melibatkan AMPK paling 

sedikit 10% (sepuluh persen) dari jumlah 

keseluruhan Pengurus Forum Anak. 

(4) Dalam hal Pengurus telah selesai masa baktinya, 

berhak mendapatkan sertifikat atau surat 

keterangan pernah menjadi Pengurus yang 

ditandatangani oleh Pendamping. 

 

6. Ketentuan Pasal 10 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 10 

(1) Anggota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf e dapat berasal dari semua Anak termasuk 

AMPK yang berusia paling rendah 9 (sembilan) 

tahun dan paling tinggi 18 (delapan belas) tahun.  

(2) Keterlibatan Anggota sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan berdasarkan kesadaran diri dan 

tanpa paksaan. 
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(3) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berhak mendapatkan peningkatan kapasitas terkait 

Hak Anak. 

(4) Peningkatan kapasitas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dilakukan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan/atau organisasi 

kemasyarakatan. 

 

7. Ketentuan Pasal 15 ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat 

(2) dan ayat (3), sehingga Pasal 15 berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 15 

(1) Legalisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 

huruf c merupakan penetapan kepengurusan Forum 

Anak melalui surat keputusan Pembina sesuai 

dengan jenjang kewilayahan di mana Forum Anak 

itu berada. 

(2) Penetapan kepengurusan Forum Anak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan perubahan 

dalam masa jabatan, apabila adanya kondisi sebagai 

berikut: 

a. Pengurus Forum Anak tidak aktif dalam 

kegiatan dan kepengurusan Forum Anak; 

b. pelaksanaan kegiatan Forum Anak tidak 

berjalan dengan baik; dan/atau 

c. mengundurkan diri atau tidak memenuhi 

syarat untuk masuk dalam kepengurusan 

Forum Anak. 

(3) Perubahan kepengurusan Forum Anak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) harus disetujui paling 

sedikit 50 % (lima puluh persen) dari jumlah 

keseluruhan kepengurusan Forum Anak. 

 

8. Ketentuan Pasal 18 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 
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Pasal 18 

Forum Anak mempunyai fungsi sebagai salah satu 

wadah Partisipasi Anak untuk berperan serta dalam 

menyampaikan aspirasi, suara, pandangan, keinginan, 

dan kebutuhan Anak dalam proses pembangunan sesuai 

dengan jenjang wilayah di mana Forum Anak itu berada. 

 

9. Ketentuan Pasal 21 ayat (1), ayat (3), dan ayat (4) diubah, 

dan ditambahkan 2 (dua) ayat yakni ayat (5) dan ayat (6), 

sehingga Pasal 21 berbunyi sebagai berikut: 

 

Pasal 21 

(1) Peran sebagai pelapor sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 19 ayat (1) huruf a dilakukan dengan: 

a. melaporkan hambatan Pemenuhan Hak Anak 

dan Perlindungan Khusus Anak yang dialami 

diri sendiri maupun orang lain kepada orang 

dewasa yang dipercaya oleh Anak dan dianggap 

mampu melindungi Anak; dan 

b. melaporkan hambatan dalam Pemenuhan Hak 

Anak dan Perlindungan Khusus Anak 

berdasarkan informasi dan data yang Anak 

peroleh kepada Pendamping dengan didampingi 

Fasilitator di mana Forum Anak itu berada. 

(2) Dalam memproses laporan masuk dari Anak dan 

Fasilitator, Pendamping melakukan verifikasi 

laporan untuk memastikan kebenaran dari laporan 

yang diterima. 

(3) Dalam hal laporan yang diterima Pendamping 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah lolos 

verifikasi dan dapat dipastikan kebenarannya maka 

Pendamping bersama Fasilitator dapat berkoordinasi 

dengan unit layanan terdekat yang melaksanakan 

urusan di bidang Pemenuhan Hak Anak dan 

Perlindungan Khusus Anak untuk mencari solusi 

dari laporan tersebut. 
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(4) Peran Forum Anak sebagai pelapor dilakukan 

berdasarkan prinsip yang menjamin hak 

kerahasiaan, keamanan, keselamatan, dan privasi 

Anak sesuai dengan ketentuan dalam KHA.  

(5) Dalam hal hak kerahasiaan, keamanan, 

keselamatan, dan privasi Anak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) dilanggar, dilakukan 

penanganan khusus yang meliputi: 

a. pendampingan psikologis oleh tenaga ahli yang 

disediakan oleh tim kode etik Penyelenggaraan 

Forum Anak;  

b. konseling teman sebaya dalam mengatasi 

pengalaman traumatik agar Anak tidak lagi 

takut dalam berorganisasi; dan 

c. pendampingan hukum dalam setiap proses 

peradilan. 

(6) Pembina Forum Anak bertanggung jawab menjamin 

pelanggaran hak kerahasiaan, keamanan, 

keselamatan, dan privasi Anak sebagai pelapor tidak 

terjadi kembali.  

 

10. Ketentuan Pasal 26 ditambahkan 1 (satu) ayat yakni ayat 

(5), sehingga Pasal 26 berbunyi sebagai berikut: 

 

Pasal 26 

(1) Kemitraan dengan kementerian/lembaga atau 

perangkat daerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 25 ayat (3) huruf a dilakukan untuk 

mendukung pengembangan Forum Anak terkait isu 

yang sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing 

institusi. 

(2) Kemitraan dengan dunia usaha sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3) huruf b dilakukan 

melalui pelibatan Forum Anak dalam perumusan 

kebijakan perusahaan yang berperspektif Anak, 

pelibatan Forum Anak dalam menciptakan produk 

yang aman bagi Anak, dan/atau berkontribusi 
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melalui tanggung jawab sosial perusahaan untuk 

mendukung pemenuhan hak Partisipasi Anak 

melalui Forum Anak. 

(3) Kemitraan dengan media massa sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3) huruf c dilakukan 

dengan menginformasikan praktik baik terkait 

pemenuhan hak Partisipasi Anak melalui Forum 

Anak dan/atau melalui pelibatan Forum Anak 

dalam upaya penyebarluasan informasi dan materi 

edukasi yang bermanfaat bagi masyarakat, dengan 

memperhatikan kepentingan terbaik bagi Anak. 

(4) Kemitraan dengan organisasi kemasyarakatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3) 

huruf d dilakukan untuk mendukung 

pengembangan Forum Anak yang sesuai dengan 

tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing 

organisasi dalam upaya mencapai Pemenuhan Hak 

Anak dan Perlindungan Khusus Anak. 

(5) Setiap organisasi kemasyarakatan yang 

menggunakan simbol kelembagaan Forum Anak 

wajib melaporkan program dan kegiatan yang 

dilaksanakannya kepada Pemerintah Daerah. 

 

11. Ketentuan Pasal 28 ayat (4) diubah sehingga Pasal 28 

berbunyi sebagai berikut: 

 

Pasal 28  

(1) Pelibatan peran mitra Forum Anak dilaksanakan 

sesuai prinsip KHA dengan mempertimbangkan 

kebutuhan Anak.  

(2) Pelibatan peran mitra Forum Anak dapat dilakukan 

atas prakarsa Pengurus dan Fasilitator melalui 

Pendamping atau atas prakarsa dari mitra Forum 

Anak.  

(3) Pelibatan peran mitra Forum Anak dilakukan 

melalui tahapan:  
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a. pemrakarsa mengirimkan permintaan kerja 

sama;  

b. pembahasan bentuk kerja sama oleh 

Pendamping dengan melibatkan Fasilitator dan 

Pengurus;  

c. Pendamping melakukan koordinasi dengan 

Pembina terkait kerja sama yang dilakukan 

dengan mitra Forum Anak; dan  

d. pelaksanaan kerja sama dengan mitra Forum 

Anak di bawah pengawasan Pembina.  

(4) Dalam hal pelibatan peran mitra Forum Anak untuk 

kerja sama jangka panjang dan jangka pendek 

dilakukan melalui penandatanganan perjanjian 

kerja sama.  

 

12. Ketentuan Pasal 31 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 31 

(1) Pendamping, Fasilitator, dan alumni Fasilitator atau 

Pengurus dalam Sekretariat Forum Anak 

menjalankan peran dan/atau fungsinya wajib 

mematuhi kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

sebagai berikut: 

a. mengetahui, memahami, mematuhi, dan 

melaksanakan ketentuan dalam KHA; 

b. mendengarkan, menghormati dan 

mempertimbangkan pandangan Anak dengan 

sungguh-sungguh; 

c. menggunakan bahasa yang baik dan tidak 

mempermalukan, menghina, menganggap 

remeh, serta merendahkan Anak; 

d. tidak menggunakan produk tembakau 

dan/atau zat adiktif; 
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e. dilarang berperilaku yang mengarah pada 

kekerasan, eksploitasi, berbahaya secara psikis 

dan emosional, dan/atau menempatkan Anak 

pada risiko terjadinya kekerasan; 

f. dilarang berperilaku diskriminatif terhadap 

Anak dengan menunjukkan perlakuan yang 

berbeda dan tidak mendasar terhadap Anak; 

g. tidak menyalahgunakan identitas, logo, 

ataupun nama Forum Anak untuk kepentingan 

pribadi dan kelompok; 

h. tidak memasuki tempat yang dapat 

mencemarkan kehormatan atau martabat 

Forum Anak, kecuali untuk kepentingan 

pelaksanaan fungsi dan peran;  

i. menggunakan media sosial sesuai dengan 

norma hukum, sosial, budaya, dan agama; 

j. menghargai perbedaan pandangan atas suatu 

persoalan dan membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi Anak dengan 

mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi 

Anak; 

k. menghormati Anak dalam pengembangan 

kebebasan berekspresi, berpikir, berkeyakinan, 

dan beragama;  

l. menghargai Hak Anak atas kebebasan 

berorganisasi dan berkumpul secara damai dan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; dan 

m. menjaga kerahasiaan informasi dan data Anak. 

(2) Pengurus Sekretariat Forum Anak sebagaimana 

yang dimaksud pada ayat (1) tidak termasuk yang 

masih berusia Anak.  

 

13. Ketentuan Pasal 32 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 
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Pasal 32 

(1) Pelanggaran atas kode etik penyelenggaraan Forum 

Anak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 terdiri 

atas: 

a. pelanggaran ringan; 

b. pelanggaran sedang; dan 

c. pelanggaran berat. 

(2) Pelanggaran atas kode etik penyelenggaraan Forum 

Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai 

sanksi terdiri atas: 

a. sanksi ringan berupa teguran lisan atau 

teguran tertulis; 

b. sanksi sedang berupa pemberhentian 

sementara paling singkat 3 (tiga) bulan; dan 

c. sanksi berat berupa pemberhentian tetap. 

(3) Pelanggaran ringan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a yaitu pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak dengan kriteria: 

a. tidak menjalankan fungsi dan peran tanpa 

keterangan yang jelas selama 1 (satu) bulan 

masa jabatan; dan/atau 

b. melakukan pelanggaran sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 31 huruf a dan huruf b. 

(4) Pelanggaran sedang sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b yaitu pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak dengan kriteria: 

a. mengulangi perbuatan yang telah dikenai 

sanksi ringan; 

b. tidak menjalankan fungsi dan peran tanpa 

keterangan yang jelas selama 2 (dua) bulan 

masa jabatan; dan/atau 

c. melakukan pelanggaran sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 31 huruf c. 

(5) Pelanggaran berat sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c yaitu pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak dengan kriteria: 
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a. mengulangi perbuatannya yang telah dikenai 

sanksi sedang; 

b. tidak menjalankan fungsi dan peran tanpa 

keterangan yang jelas selama 3 (tiga) bulan 

masa jabatan; dan/atau 

c. melakukan pelanggaran sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 31 huruf d sampai 

dengan huruf i. 

(6) Penjatuhan sanksi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2), diberikan oleh Pembina Forum Anak atas 

rujukan dan rekomendasi Tim Kode Etik 

Penyelenggaraan Forum Anak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

14. Ketentuan Pasal 33 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 33 

(1) Penindakan atas pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 dilakukan oleh tim kode 

etik penyelenggaraan Forum Anak. 

(2) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

satu kesatuan yang bersifat kolektif kolegial yang 

terdiri atas: 

a. 1 (satu) orang ketua merangkap anggota; dan 

b. 6 (enam) orang anggota. 

(3) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berasal dari 

unsur Pendamping, Fasilitator, pakar/pemerhati 

Perlindungan Anak, dan pihak lain yang terkait 

dalam penyelenggara Perlindungan Anak. 

(4) Masa bakti tim kode etik penyelenggaraan Forum 

Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 

lama 2 (dua) tahun dan dibentuk secara ad hoc pada 

awal kepengurusan Forum Anak serta berakhir 
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bersamaan dengan berakhirnya kepengurusan 

Forum Anak. 

(5) Dalam hal salah satu keanggotaan tim kode etik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) 

merupakan pelaku maka diganti dengan 

pakar/pemerhati Perlindungan Anak. 

 

15. Ketentuan Pasal 34 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 34 

(1) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dibentuk di: 

a. tingkat nasional; 

b. tingkat provinsi; dan 

c. tingkat kabupaten/kota. 

(2) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak tingkat 

nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a bertugas melakukan penanganan atas pelanggaran 

kode etik Penyelenggaraan Forum Anak tingkat 

nasional.  

(3) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak tingkat 

provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b bertugas melakukan penanganan atas 

pelanggaran kode etik Penyelenggaraan Forum Anak 

tingkat provinsi. 

(4) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak tingkat 

kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c bertugas melakukan penanganan atas 

pelanggaran kode etik Penyelenggaraan Forum Anak 

tingkat kabupaten/kota. 

(5) Tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

oleh Pembina secara ad hoc melalui surat keputusan 

Pembina sesuai dengan jenjang wilayah di mana 

Forum Anak tersebut berada. 
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(6) Selain mempunyai tugas sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) sampai dengan ayat (5), tim kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak mempunyai tugas 

untuk melaksanakan pengawasan dan berkoordinasi 

secara berjenjang. 

 

16. Di antara Pasal 34 dan Pasal 35 disisipkan 1 (satu) pasal, 

yakni Pasal 34A sehingga berbunyi sebagai berikut:  

 

Pasal 34A 

Setiap Anak yang menjadi korban pelanggaran kode etik 

wajib diberikan penanganan khusus melalui mekanisme 

sebagai berikut: 

a. Anak melaporkan pelanggaran kode etik yang 

dialaminya kepada tim kode etik; 

b. Anak mendapatkan informasi awal dari tim kode etik 

terkait tindak lanjut pelanggaran kode etik yang 

dilaporkannya; 

c. Anak mendapatkan pendampingan psikologis oleh 

tenaga profesional dan konseling teman sebaya; dan 

d. Anak mendapatkan pendampingan hukum sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

17. Ketentuan Pasal 35 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut:  

 

Pasal 35 

Pihak yang tidak terbukti melanggar kode etik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 berdasarkan 

putusan tim kode etik penyelenggaraan Forum Anak 

diberikan rehabilitasi dengan mengumumkannya pada 

pihak terkait sejak diterimanya putusan dari tim kode 

etik penyelenggaraan Forum Anak, untuk 

mengembalikan harkat dan martabat yang 

bersangkutan. 
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18. Ketentuan Pasal 37 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut:  

 

Pasal 37 

(1) Pemantauan penyelenggaraan Forum Anak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 dilakukan 

melalui: 

a. pengumpulan data dan informasi; 

b. kunjungan lapangan; dan/atau 

c. rapat kerja. 

(2) Evaluasi penyelenggaraan Forum Anak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 36 dilakukan terhadap hasil 

pemantauan. 

(3) Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 

merupakan penyampaian hasil evaluasi atas 

pemantauan penyelenggaraan Forum Anak. 

(4) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

penyelenggaraan Forum Anak dilakukan paling 

sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dan 

sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

(5) Ketentuan teknis mengenai pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 

 

19. Di antara Pasal 38 dan Pasal 39 disisipkan 1 (satu) pasal, 

yakni Pasal 38A sehingga berbunyi sebagai berikut: 

 

Pasal 38A 

(1) Pendanaan program dan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Pendamping harus 

memperhatikan kebutuhan Forum Anak. 

(2) Pengurus Forum Anak dapat menyampaikan 

masukan atas pendanaan program dan kegiatan 

kepada Pendamping. 
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20. Lampiran Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Forum Anak (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1736) diubah sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal II 

1. Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Forum 

Anak yang sudah terbentuk sebelum diundangkannya 

Peraturan Menteri ini, fungsi dan peran serta 

penyelenggaraannya menyesuaikan dengan Peraturan 

Menteri ini paling lama 1 (satu) tahun sejak 

diundangkannya Peraturan Menteri ini. 

2. Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 3 Januari 2022 

 

MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

I GUSTI AYU BINTANG DARMAWATI 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 4 Januari 2022 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

  ttd. 

 

BENNY RIYANTO 
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Latar Belakang 

Hastl proyekst penduduk yang dilak:ukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS menunjukkan bahwa pada tahun 2018 jumlah anak 

sebesar 79,55 juta Jiwa atau sekitar 30, 10 persen dart seluruh 

penduduk Indonesia. Artinya blsa dikatakan bahwa J di antara 3 

penduduk Indonesia adalah anak-anak, Jumlah yang cukup besar i.ni 

perlu diperhitungkan dalarn setiap pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan kepentmgan Anak, karena Anak berbeda dengan 

orang dewasa dan rnerupakan pihak yang paling mengetahui rnasalah, 

kebutuhan dan keinginan Anak itu sendiri. 

Dasar utama pelibatan Anak dalam pengarnbtlan keputusan yang 

terkalt dengan dirinya tertuang dalarn Konvensi Hak Anak (KHA yang 

telah diratifikas[ oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan 

Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on the 
Rights of the Child (Konvensi tentang Hak Anak]. Dengan meratiflkasi 

Konvensi tersebut, Indonesia tertkat untuk rnelaksanakan seluruh isl 

KHA, di mana salah satu isln a adalab kewajiban Negara untuk. 

menghargal pandangan anak frespect for the uiews of the chil~, yang 

menjadi embrio munculnya Partisipasl Anak. 

Amanat untuk menghargal pandangan Anak daJam KHA 

dikuatkan juga oleh Undang-Undang omor 35 Tahun 2014 ten tang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor _3 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Babwa setiap Anak berhak untuk hidup, tumbuh 

BAB I 

PENDAHUL AN 

LAMP IRA 

PERATURAN ME 1'ER1 PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

D PERLlND NGAN ANAK REP BLIK INDONESIA 

NOMOR l TAHUN 2022 

TENT ANG 

PERUBAHAN A'l'AS PERATURAN ME TERl 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DA PERLINDUNGAN 

ANAK OMOR 181'AHUN 019 'I'E 'TANG 

PENYELENGGARAAN FORUM ANAK 

2022, No.1 
-25- 
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4. Mekanisme pengawasan dan penindakan; 
Peran Forum Anak: 

6. Pemantauan, evaJuasi, dan pelaporan; dan 
Penutup. 

ten tang Menteri 
D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup lampiran Peraturan 
Penyelenggaraan Forum Anak inl mellputi: 
I. Pendahuluan; 

Mekanisme pembentukan Forum Anak; 
3. Mekanisme pengisian alat kelengkapan Forum Anak: 

Hasil yang Diharapkan 
Hastl yang diharapkan dart peraturan in! adalah semakin 

rneningkatnya lrualitas Forum Anak sehingga Forum Anak dapat 
menjalankan peran dan fungsinyn sebagai wadah Partisipasi Anak 
secara optimal. 

B. Maksud, Tujuan, dan Sasaran 
Penyusunan peraturan ini di:maksudkan sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan Forum Anak.. Adapun tujuannya adalah sebagai 
landasan hukum penyelenggaraan Forum Anak dan menja.min 
pemenuhan hak Partisipasi Anak. Sasaran dart peraturan lni adalah 
pemerintah pusat, pemerintah provinsi pemerintah kabupaten/kota, 
kecarnatan, clan pemertntahan desa/kelumhan. 

clan berkernbang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanuslaan serta rnendapat perlindungan dart 
kekerasan dan diskriminasi. 

Dengan demikian, untuk memenuhi hak Partisipasi Anak dalam 
pembangunan yang sesuai dengan amanat KHA dan ndang-Undang 
tentang Perlindungan Anak, pemerintah membentuk Forum Anak 
sebagai wadah Partisipasi Anak dalarn menyalurkan aspirast, suara 

pandangan, keinginan, dan kebutuhan Anak dalam proses 
pembangunan. ntuk memaksimalkan peran Porum Anak tersebut, 
maka diperlukan payung hukum yang menjadi landasan dalam 
penyelenggaraan Forum Anak yang tegas dan berlaku dart tingkat 
pusat hingga ke daerah, 

2022, No.1 -26- 
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2. Pemetaan Fasil.itator 
Keberadaan Fasilitator rnenjadi bagian yang tidak terptsahkan 

dalam Forum Anak, Peran pentlng Fasllitator utamanya adalah 
untuk memfasilitasi Forum Anak dalam berkegiatan, sekallgus 
juga untuk rnenjembatant komunikasi antara Forum Anak dengan 
pendamping atau orang dewasa lainnya. 

Tahap pemetaan Fnsilitator dapat dimulai dengan melihat 
data Fastlltator pada Forum Anak ang berada di wilayah 
pembentukan atau satu jenjang di atasnya. Bila tidak tersedla 
Fasilttator pada wi.layah pembentukan Forum Anak, rnaka boleh 

A. Tahapan Pembentukan Forum Anak 
1. Penetapan Pendamping 

Penetapan Pendamping menjadi hal utama yang harus 
dilakukan sebelurn membentuk Forum Anak. Untuk tingkat 
nastonal, provi.nsi, hingga ka.bupaten/kota., penetapan 
Pendamping berasaJ dart struktur pemerintahan yang menaungi 
urusan di bidang Partisipasi Anak. Namun untu.k tingkat 
kecamatan hingga desa/kelurahan, penetapan Pendamping perlu 
mendapatkan perhatian lebih di.karenakan tidak adanya struktur 
resrnl ang menaungi urusan perlindungan atau Partlsipast Anak, 

Dengan demikian, Pendarnping di tingkat kecamatan dan 
desa/kelurahan dapat berasal dart struktur pemerintahan pada 
bidang yang membawahi urusan kesejahteraan soslal, atau dapat 
berasal dart luar struktur pemerintahan yang memenuhl syarat 
sebagai Pendamping dan telah ditetapkan oleh Pembina melalui 
surat keputusan. 

Beberapa praktik yang terjadi di lapangan, Pendarnping di 

tingkat kecamatan dan desa/kelurahan di luar struktur 
pemerintahan dapat berasal dari guru di salah satu sekolah di 
lingkungan tersebut tokoh masyarakat yang dekat dengan Anak, 
atau juga dart organlsast kemasyarakatan yang berfokus di bidang 
Anak. Semua praktlk tersebut dimungkinkan selama persyaratan 
utama sebagai seorang Pendamping dapat terpenuhi. 

BAB II 

MEKANISME PEMBENTUKAN FORUM ANAK 

2022, No.1 
-27- 
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3. Pendataan Kelompok Anak dan Kelompok Kegiatan Anak 

Sesual dengan penjelasan dalam batang tubuh terkait dengan 

pembentukan Forum Anak setelah penetapan Pendamping dan 

pemetaan Fasllitator, ha] selanjutnya yang barns dilakukan adalah 

pendataan Kelompok Anak dan Kelompok Kegiatan Anak. 

Pendataan dila.kukan untuk mengetahui jumlah, persebaran, 

keragaman, dan frekuensi kegiatan Anak. Data dan informasi 

itulah yang akan dijadikan dasar untuk menentukan Anak-Anak 

yang akan dillbatkan dalam Forum Anak, yaknl siapa dan dart 

kelompok maria saja anak yang perlu diundang dalam perternuan 

sosialisasi dan fasilitasi pembentukan Forum Anak. 

Data dan tnformast yang diperlukan untuk membentuk 

Forum Anak meliputi: 

a. jum.lah Anak 

Jum.lah Anak sebaiknya clikelompokkan menurut jenis 

kelamin, wilayah tempat tinggal kelompok urnur, dan 

pendidikan. \Vilayah tempat tinggal yang dimaksud dalam hal 

in! adaiah sesuai dengan jenjang wilayah Forum Anak 

tersebut berada. Kategori kelompok umur dapat dlbuat sesuai 

kebutuhan, m.isalnya 3 tahunan atau 5 tahunan, ntuk 

pendidikan d.ikelompokkan menurut jenJang pendidikan. 

amun demlkian hal ini tidak harus menjadi hambata.n 

dalarn pembentukan Forum Anak. Apabila data dan informasi 

tersebut belum tersedla maka inisiatif pembentukan Forum 

mengambil Fasilltator dart wilayah lainnya yang berdekatan, 

Selain memperhatikan data Fasilltator yang telah ada, 

altematlf lain yang bisa dilakukan Pendamplng adalah dengan 

mendata alumni Forum Anak yang berada di daerah tersebut, atau 

yang berdomisili dekat dengan daerah di mana Forum Anak akan 

dlbentuk, Alumni Forum Anak ini bisa merupakan alumni Forum 

Anak dart Jenjang yang lebih tlnggl maupun yang sejajar dart 

jenjang Forum Anak yang akan dibentuk. Pendataan alumni yang 

dimaksud adalah untuk mendapatkan nama-nama yang potensial 

menjadi Fastlitator pada wtlayah di mana Forum Anak tersebut 

a1can dibentuk, melalui tahapan seleksi yang sesuai dengan 

ketentuan dalarn peraturan lni. 
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c, Jumlah Ke-lompok Anak berdasarkan situasi tertentu 

Prinsip yang digunakan dalam pembentuk.an Forum Anak 

adalah non diskriminasi. Oleh karena itu, semua Kelompok 

Anak harus mendapat perlakuan dan kesernpatan yang sarna, 

lermasuk Kelompok Anak yang memerlukan Perlindungan 

Khusus (AMPK). MisaJnya, Kelompok Anak [alanan, Kelompok 

Anak yang berkebutuhan khusus Kelompok Anak pekerja 

migran, dan lain-lain. 

Data dan informasi tersebut, selain dtgunakan saat 

pernbentukan Forum Anak juga dapat dtmanfaatkan dalam 

menyusun program dan kegiatan Forum Anak. Oleh karena 

itu, hasil pendataan sebaiknya disimpan dan diarsipkan oleh 

Sekre-lariat Forum Anak untuk Forum Anak tingkat nasional 

dan provinsi atau oleh Pengurus Forum Anak yang 

menjalankan fungsl mengarsipkan data, informast, maupun 

Anak dapat dirnulai dengan data dan informasi yang 

clilengkapi bersamaan dengan proses pernbentu.kan yang 

berlangsung. 

b. Jumlah organisasi atau Kelompok Kegiatan Anak sesuai 

dengan basis kegtatan Anak antara lain: 

1) sekolah, di antaranya Organisasi Siswa Intra Sekolah 

(OSIS), Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Gugus 

depan (Gudep) Pramuka, kelompok kesenian di sekolah, 

kegiatan olahraga di sekolah, dan lain sebagalnya; 

2) sosial kemasyarakatan, di antaranya Karang Taruna, 

pencinta alarn kelompok kegiatan berdasarkan hobi, dan 

lain sebagainya; 

3) keagamaan, sepertl remaja rnasjid remaja atau muda­ 

mudi gereja, budha suchi, dan lain sebagaJnya; 

4) ke-senian sepertl sen! tari, seni musik, seni rupa, se-ni 

suara, dan lain sebagalnya; dan 

5) Kkbudayaan, seperti sastra, teater, drama, dan lain 

sebagalnya. 

6) olahraga, seperti atletik, sepak bola, bola voll, tents 

lapangan, tents meja., bulu tangkis, catur dan lain 
sebagalnya, 
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5. Sostalisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik 

kelompok sasaran. Selain itu, ada beberapa hal yang secara umum 

harus diperhatfkan, yaitu: 

a. Penentuan waktu dan tempat 

Pelaksanaan kegtatan sostaltsast sebaiknya dilakukan pada 

hart libur sekolah. amun demikian tidak menutup 

kemungkinan untuk dilakukan pada har! sekolah setelah 

mendapatkan izin dart kepala satuan pendidikan dan Udale 

mengganggu kegiatan belajar mengajar dengan catatan 

kegiatan sostaltsast dllakukan di sekolah, pesantren, atau 
empat di mana Anak-Anak sering berkumpul. 

b. Penyebaran undangan atau pemberitahuan 

Undangan bisa berbentuk formal atau informal dengan tetap 

memastikan bahwa settap pihak menertrna undangan atau 

infonnasi tentang soslalisasl tersebut. Undangan dapat 
dlsarnpalkan ke sekolah, ke pihak R'r /RW, desa/kelurahan, 

kecamatan atau ke Iembaga-Iembaga yang menaungi 

Kelompok Anak yang Memerlukan Perlindungan Kbusus 

(AMPK) untuk memenuhi kuota afirmasi l 0% dalam 

4. Advokast 
Advokasi rnerupakan langkah yang sangat penting karena 

tahap ini merupakan upaya untuk meyakinkan para pemangku 

kepentingan teotang pentingnya pembentukan Forum Anak 

sebagai wadah pemenuhan hak Partisipasi Anak. Dalam advokast, 

dlbahas mengenai dasar hukum pembentukan Forum Anak dan 

rnanfaat forum Anak dalam pernbangunan. 
Advokast, sebagaimana disebutkan dalam batang rubuh, 

dila.kukan kepada para pemangku kepentingan yang terkait 

dengan Anak, di antaranya kepada pimpinan daerah, dewan 

perwakilan rakyat daerah, pimpinan lembaga non pemerintah, 

tokoh agama, tokoh adat, dan/ atau tokoh masyarakat untuk 
mendapatkan dukungan terkait pembentukan Forum Anak 

sebagal wadah pemenuhan hak Partlalpast Anak. 

dokumentasi, 
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kepengurusan Forum Anak, seperti Lembaga Kesejahteraan 
Sosfal Anak (LKSA) atau pantl asuhan, pantl dtsablhtas, 
rumah slnggah, Lembaga Perlindungan Khusus Anak ILPKAI, 

maupun lembaga lainnya. 
Selain itu Pendamping [uga dapat bermltra dengan 
kementerlan/lembaga atau perangkat daerah yang menaungi 
kelompok AMPK yang hendak dtsasar. 
Pada pelaksanaannya, berikut beberapa ketentuan yang perlu 
d.lpenuhi dalam rangka perwujudan kuota aflrrnast bagl 
AMPK: 
l) Pembina dan Pendamping Forum Anak di setiap jenjang 

wilayah di mana Forum Anak itu dibentuk, menjamin 
dan memastikan setiap AMPK yang bergabung tidak 
mendapatkan perlakuan dlslaiminatif maupun 
perundungan. Jaminan in1 dtlakukan dengan adanya 
pernantauan secara berkala di setiap proses organisasl 
Forum Anak; 

2) Pendamping/Fasilitator wajib melakukan asesrnen 
kebutuhan khusus dalam penyelenggaraan Forum Anak 

terlebih dahulu terhadap AMPK; 
3) AMPK diberikan pendampingan khusus oleh Fasilitator 

selama berorgarusasi dalarn Forum Anak, pendampingan 
lni berfungsi untuk mernbantu AMPK menyampaikan 
aspirasinya yang seringkali terpendam akibat 
keterbatasan ang dimllikinya; 

4) AMPK dtberikan kesempatan yang sama untuk berperan 
aktlf menyampaikan Ide dan gagasannya dalam setiap 
program Forum Anak; 

5) AMPK diberikan kesempatan yang sarna untuk 
mengakses sarana dan prasarana dalam organisasl 
Forum Anak; dan 

6) Jika ada kebutuhan khusus lainnya terkalt AMPK, rnaka 
Pendamping dapat menentukan aturan internal yang 
disepakatl oleh setlap Pengurus maupun Anggota Forum 
Anak agar kegiatan berorganisast dapat berjalan dengan 
baik. Aturan Internal yang dimaksud ditujukan untuk 
kepentlngan terbaik bagl AJl.1PK yang turut berorganisasi 
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Penjelasan dart struktur di atas yaitu sebagal berikut: 

I. Pembina bertanggung Jawab dalam membina dan mengawasl 

penyelenggaraan Forum Anak khususnya kepada Pendamplng yang 

secara struktural berada di bawahnya. 

LliQUDA. 

Gambar 1. Stmktur Forum Anak 
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B. Struktur Forum Anak 

Struktur Forum Anak yaitu sebagai berikut: 

dalam Forum Anak. 

c, Jumlab, keragaman dan keseimbangan peserta Iaki-lakt dan 

perempuan, heterogenttas Kelompok Anak clan Kelompok 
Kegiatan Anak, kehadiran berbagat pihak yang terkait dengan 

pembentukan Forum Anak seperti orang tua dan guru. 

d. Sarana penunjang, 
Sarana yang dibutuhkan untuk dapat membanru dalam 

penyampaian bahan rnateri sosialisasi seperti bahan 
presentast digital monitor liquid crystal display (LCD), papan 

tulis, flip chart, kertas plane, alat peraga, sound system. 
bahan visualisasl video, film poster, dan lain-lain. 
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2. Tim Kode Erik penyelenggaraan Forum Anak berslfat ad hoc 

independen, dibentuk oleh Pembina dan disahkan melalui surat 

keputusan Pembina. Oalam melaksanakan tugasnya, Tim Kode Etik 

penyelenggaraan liorum Anak berkoordinasi clan bertanggung jawab 

langsung terhadap Pembina. 

3. Pendamping dalam rnenjalankan tugasnya berada di bas ah blnaan dan 

pengawasan Pembina. Untuk pelaksanaan pendampingan Forum Anak, 

pendamping berkoordlnast dengan Fasilitator dan Pengurus. 

4. Fasilitator dalam menjalankan perannya berkoordinasi dengan 

Pendamping dan Pengurus. Ketertibatan Fasilitator dalam proses 

koordinasi sangat penting sebagal penghubung antara Pendamplng dan 

Pengurus. 

5. Pengurus dalarn menjalankan perannya berkoordlnasi dengan 

Pendamping dan Fastlltator. Dalam internal kepengurusan Forum 
Anak Pengurus terhubung melalui garis struktural yang rnenjelaskan 

adanya pembagian tugas dan wewenang antara ketua, bendahara, 

sekretarts, dengan divisi-divisl di bawahnya. 

6. Anggota berkoordlnasl dengan Pengurus terkait dengan pelaksanaan 

kegiatan Forum Anak. arnun begitu Anggota tidak termasuk dalam 
surat keputusan yang mengikat kepengurusan Forum Anak secara 

struktural, 

7. sekretanat Forum Anak dalarn menjalanka.n perannya berkoordinasl 

dengan Pengurus dengan memberikan dukungan admlnistrasl, 

koordinasi juga lcomunikasi. 
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Mekanisme Pengisia.n Alat Kelengkapan Forum Anak 

1. Pengisian Pengurus 

Pemilihan Pengurus dilakukan setela.h soslallsasl 

pembentukan Forum Anak dllaksanakan. Da.lam hal ini, 

Pendampmg perlu memastikan bahwa informasi mengenai seleksi 

Pengurus sudah disebarkan seeara merata pada seluru.h Kelompok 

Anak dan Kelompok Kegiatan Anak yang telah dipetakan 

sebelumnya. 

Seleksi Pengurus dtlakukan oleh tlm seleksl yang berslfat 

independen da.n dibentuk oleh Pendamping dengan rnellbatkan 

Fastlltator da.n Pengurus Forum Anak ang tidak akan 

mengajukan dirt lagi sebagal Pengurus. 

Mekanisme seleksi Pengurus dapat dllakukan dengan 

beberapa tahapan yang dapat dipilib dan dtsesualkan dengan 

kondisi masing- masing wilayah, yakni: 

a. seleksi adrruntstrartf; 

b. seleksi substantif; dan/ atau 

c, wawancara. 

Seleksi admtnistratif dilakukan dengan mengumpulkan 

berba.gai kelengkapan dokumen yang dibutuhkan seperti 

curriculum oitae akta kelahiran, surat pemyataa.n kesedlaan 

menjadi Pengurus (informed concent], dan surat pernyataan 

persetujua.n dart orang tua/wali. 
Kelengkapan dokumen ini yang akan diselekst berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan sebelumnya oleh tlm seleksi. 

Adapun seleksi substantif dilakukan dengan cara menggah 

pemahaman nak melalui daftar pertanyaa.n yang dapat 

disertakan bersama dokumen kelengkapan yang d.imtnta. Daftar 

pertanyaan meliputi hal-hal yang terkalt denga.n substansi dalam 

Forum Anak, khususnya dalam isu pemenuhan hak dan 

Perlindungan Khusus Anak, Seleksi substantif ini dllakukan 

untuk menllai kemampuan dan pemahaman awal Anak dalam 

BABIJI 

MEK.ANISME PE GISIAN ALAT KELENGKAP FORUM A AK, PENGURUS 

SEKRE'r'ARIAT FOR M ANAK, DAN 'rlM KODE E'fIK PENYELE GGARAAN 

FORUMANAK 
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SURAT P£RNVATAAJII 
PERSe'l'u.JUAN ORA!IGTl!AjWAIJ 

memahaml isu-tsu yang akan dlhadapt selama menjadi Pengurus 

fi'orum Anak. Namun demikian, seleksi substantif ini bersifat 

pilihan • ang dapat d.isesuai.kan dengan kebutuhan dan kondisi 
lingkungan di rnana Forum Anak tersebut akan dlbentuk. 

Tahapan wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi kernball 
hal-hal yang sudah terdapat dalarn dokumen yang d.ikirtmkan, dan 
untuk mengonfirmasi kembali kesediaan dan kemampuan Anak 

untuk terllbat daJam kepengurusan Forum Anak, 
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SURAT PERHYA TAA!t 

KESEDIAAfl MENJAD[ M1AK NASlOBAL 

Proses seleksl Pengurus dllakukan dengan mengacu terhadap 
prinslp-prtnstp sebagal berikut: 
a. non diskriminasi, tim seleksi membuka kesempatan bagi 

semua Anak ang berada di wilayah ersebut untuk turut 
serta terlibat dalam tahapan seleksi; 

b. transparansi proses seleksi dilakukan secara terbuka pada 
setiap tahapan yang sedang dijalankan; clan 

c, Ileksfbtlitas, roses seleksi dilakukan dengan menyesuaikan 
kondisl wilayah dan kemampuan Anak. 
Struktur kepengurusan Forum Anak disesuaikan dengan 

kebutuhan Pengurus setempot. Bila dipandang perlu ada waki1 
ketua, wakil sekretaris, atau , akil bendahara hal ltu 

Contoh Sunl~.Pe 
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ctimungkinkan sejauh merupakan keputusan bersama nak-Anak. 

Peran Fasliitator terbatas untuk memastikan bahwa kepengurusan 

ttu bisa berjalan. 

Kepengurusan Forum Anak yang balk adalah kepengurusan 

yang dapat menampung kebutuhan kegiatan Anak-Anak secara 

proporsional, sehiagga Anak-Anak dapat mengembangkan dirt dan 

melatih keeerdasan sosial dan emosionalnya tanpa meninggalkan 

pendidikannya. 

Tahap pertama pengisian kepengurusan Forum Anak adalah 

pemilihan calon ketua, yaltu dengan meminta kepada peserta 

untuk secara sukarela rnengajukan dirt sebagal calon ketua. Bila 

hal inl tidak berhasil maka dilaku.kan pemungutan suara secara 

tertutup dengan cara membagikan kertas kepada seluruh peserta 

untuk mengusulkan calon ketua yang dikehendaki. Kemudian 

kertas suara dibuka dan ctiJumJahkan secara terbuka untuk 

memllih 3 ftlga) anak yang memperoleh suara terbanyak.. Dari 3 

[tiga calon itulah yang akan dipilih sebagai ketua, Sebelum proses 

pernilihan ketua dtlaksanakan kepada ketiga calon terpllih 

tersebut tetap hams ditanyakan kesediaannya untuk dipilih 

rnenjadl ketua Forum Anak. Perlu diingat bahwa menjadi Anak 

aktif dan menjacti Pengurus kelompok kegtatan atau organisasi 

Anak adalah pilihan dan bukan paksaan. 

Setiap calon ketua Forum Anak diberikan kesernpatan untuk 

menyampaikan pandangan.nya serta reneana program dan 

kegiatan yang akan dilaksanakan bila terpilih menjadi ketua. 

Penyampaian pandangan ini tentu saja hams drukur dan dilihat 

dalam perspektif Anak, tidak hams sama dengan pernaparan 

pandangan orang dewasa. Bila terjadi kekeliruan ataupun 

kekurangsempurnaan harus dilihat sebagai sesuatu yang wajar. 

Anak boleh melakukan kesalahan sebagal baglan dart proses 

belajarnya, yang mengukur balk atau kurang baik penampilan 

atau gagasan mereka adalah Anak itu sendiri. 

Pemilihan ketua secara langsung merupakan pilihan yang 

paling dlanjurkan. Tekniknya Anak-Anak dfberikan selernbar 

kertas kemudian dimlnta oleh Fasilitator untuk menuliskan nama 

calon ketua yang paling sesuat dengan aspirasl atau piJihan Anak 

tersebut pada kertas lersebut. Kemudian, kertas dimasukkan ke 
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dalam kotak suara. Setelah semua Anak memilih ketua dan 

memasukkan suaranya ke dalam kotak suara, maka sua.ra slap 

dihitung. Anak yang mendapatkan suara terbanyak dipilih sebagai 

ketua, terbanyak kedua dipilih sebagai sekretaris atau wakil 
ketua, dan terbanyak ketiga sebagat bendahara, atau sesuai 

dengan format lain yang disepakatt oleh forum. 
Selanjutnya ketua dan sekretaris atau wa.k:il ketua atau 

bendahara menyusun Pengurus Forum Anak. Peran orang dewasa 

sebaiknya dikurangt sebanyak mungkin, agar Anak dapat 
berproses dart, oleh, dan untuk Anak. Fasilitator dapat mengarnati 

saja dan mencatat bila ada hal- hal yang ganjil dan perlu 

diklariflkasi setelah pemilihan selesal. Cara pemilihan langsung ini 

efektif blla Anak yang hadir telah memiliki pengalaman dalam 

berorgarusast, sehingga mereka telah bisa rnenentukan pilihannya 

sendiri dan tidak dapat d!pengaruhi oleh situasi atau pihak lain. 

Namun deml.kian, blsa dan sering terjadi Anak memillh ketua 

secara spekuJasi karena belum mengenal dengan balk slapa yang 

dicalonkan sebagal ketua, akibatnya ketua terpilih kadang 

kapabilitasnya lebih rendah daripada yang diperlukan. Hal tnl 

dapat mengaldbatkan Forum Anak tidak dapat berperan maksimal 

bahkan ada ang pasif atau mati. 

Metode pemillhan kedua yakni dengan cam penunjukkan. 

Biasan a dilakukan untuk wtlayah yang Anak-nya pasif sehingga 
ketuanya perlu ditunjuk oleh orang dewasa. Penunjukkan 

dilakuka.n oleh tim Fasilttator atau Pendamping berdasarkan 

pengamatan dan pengalaman sebelumnya. Penunjukkan tidak 

boleh dilalrukan secara indivldu atau sendlri, harus ditunjuk oleh 

tim atau kelompok orang dewasa dengan mempertirnbangkan 

kecakapan, prestasi, pengalaman kernauan serta potensi lain 

yang dimiliki oleh ketua yang ditunjuk. 

Beberapa model pembentukan unit, seksi, bidang atau divisi 

yang dapat dljadtkan referensl dalarn penyusunan struktur 

kepengurusan Forum Anak, di antaranya berdasarkan: 

a. klasterisasi KHA; 

b. Pemenuhan Hak Anak: dan 

c, pengembangan orgarusasi. 

Pembagian bidang/divisi Forum Anak disusun oleh ketua, 
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2. Pengtsian Fasllitator 
Fasilltator adalah seseorang yang sudah berusia di atas 18 

(delapan belas] tahun clan belum berusta 24 (dua puluh empat) 
tahun serta telah memenuhi persyaratan dan kompetensi untuk 
memfasilitasi Forum Anak, Fasilitator ctibatasi dengan rentang 
usia tertentu agar usla Fasilitator tidak terpaut jauh dart Anak, 
sehingga diharapkan dapat memahami kondisi clan perkembangan 
dunia Anak. Selain itu pembatasan usia Fasilitator Juga 
dlmaksudkan sebagai upaya regenerasi sehingga dapat mendorong 
penlngkatan don pemerataan kapasitas Anak saat menjadl 
Pengurus. Fasllitator berada di. bawah koordinasl Pendamping 
sesuai dengan jenjang wilayah di mana Forum Anak itu berada, 

Mekanisme pengisian Fasilitator berisikan acuan bagi 
Pendamping dalam memahami fungsl dan peran, prinsip kerja, 

dan hak Fasilitator, serta menjadi acuan dalam melaksanakan 
seleksi pembtnaan, serta pemantauan dan evaluasi Fasilitator dl 
jenjang wilayah masing-mastng. Dengan adanya mekanisme ini 

diharapkan dapat rnenlngkatkan kompetensi Fasilitator dalam 
memfasilitasl Forum Anak, sehtngga dapat memperrnudah 
pencapalan pemenuhan hak dan Perlindungan Khusus bagi Anak. 

a. Fungsi dan Peran Fastlitator 
Fasilitator memiliki fungsi utama sebagai plhak yang 
mernfasilltasi Forum Anak dalam menjalankan perannya 
sebagai pelopor dan pelapor dao peran Partisipasi Anak 
dalarn perencanaan pembangunan. Peran Fastlltator meliputi: 
1) sebagat penghubung, yaitu Fasilitator menjembatan.i 

komuni.kasi antara Anak sebagai subjek hak (rights 

holdel') dengan institusi negara sebagai penyandang 
tugas (duty bearer}. Dengan perannya ini, Fasilitator 
dituntut untuk menjali.n hubungan balk dengan Forum 

wakU ketua dan sekretarls terpilih paling lama 7 [tujub] hart 
setelah pemllthan, dengan mempertimbangkan asplrasl dan minat 
Anak. Apabila persiapanoya sangat balk maka penyusunan 
kepengurusan dapat diselesaikan pada waktu pernilihan ketua dan 

btla mernungkinkan dapat langsung dilegalkan serta di.kukuhkan 
oleh Pembina. 
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b. Prinslp Kerja Pasilitator 

Dalam melaksanakan perannya harus berlandaskan kepada 

prinstp umum dalarn KHA, yaltu: 

1) non diskriminasi, yaknJ tidak membedakan suku, ras, 

agarna, jenis kelamin, bahasa, paham politik, asal 

kebangsaan, status ekonomi, kondisi fisik maupun psikis 

Anak atau faktor la.innya; 

2) kepentingan terbaik bagi Anak yaknl menjadikan Anak 

sebagai pertimbangan utarna dalam setiap pengambilan 

kebijakan serta pengembangan program dan kegtatan: 

3) hak hidup kelangsungan hidup, dan perkembangan 

Anak, pemerintah dan sesarna Fasilitator, sehingga 

penyelenggaraan Forum Anak blsa berjalan konduslf 

sesuai dengan harapan sernua pibak; 

2) sebagal pembimbing, yaitu Fastlltator mernberikan 

bimbingan pada Anak dalam menjalankan perannya 

sebagal pelopor dan pelapor serta melalui Partlsipasi 

Anak dalam perencanaan pembangunan. Fastlltator juga 

membimbing Anak agar menjadl Anak: yang aktif dan 

dapat memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan ang 

postttf. Oleh karena itu Fasilitator sebaiknya dapat 

mengenali bakat kemampuan, dan minat Anak sehlngga 

proses pembimbingan dapat berjalan efektlf dan sesuai 

dengan kebutuban Anak; 

3) sebagal konselor, yaltu Fasilitator diharapkan mampu 

menjelaskan sisi positif dan negatif dari suatu 

keputusan. Na.mun demikian penjelasan Fasllitator 

tidak meoghilangkan dimensi pilihan bagi Anak: untuk 

memutuskan suatu hal, bark yang terkait dengan 

keorganlsasian Forum Anak maupun untuk bal yang 

lebth personal, dengan tetap memperhatikan kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak berinteraksl dengan Anak: 

dan 

4) sebagai sahabat, yaitu tempat Anak berbagt suka dan 

duka, utam.anya yang terkait dalam pemenuhan hak 

?artislpasi Anak dalam wadah Forum Anak, 
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d. Seleksi Fasllltator 
Pendamping sesual dengan jenjang kewilayahan di mana 

Forum Anak berada, membentuk tim seleksi sebagai tim ad 

°""""1-,o,t '" .. 
lldllng Tum ..... ~,om1An9 AMA 

Seb.agal 
Full tilltQrFoP\lm A11alc NaJI0<111l 

Pe ode 20111-2021 

c, Hak Fasilitator 
Fasilttator dalam melaksanakan perannya berhak untuk: 
1) dicantumkan namanya dalam surat keputusan sesuat 

dengan je-njang wilayah keberadaannya; 
2) dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaan kebijakan 

mengenal Forum Anak; 

3) diberikan pelatfhan peningkatan kapasitas Fasilttator; 
dan 

4) diherikan sertifikat di akhir masa tugasnya. 

Anak, yakni menjamin hale untuk hidup, kelangsungan 

hldup, dan perkembangan Anak semakslrnal mungkm; 
dan 

4) menghargai pandangan Anak, yakni mengakui dan 
mernastikan bahwa setiap Anak diberikan kesempatan 
untuk rnengeksprestkan pandangannya seeara bebas, 
independen, dan santun terhadap se-gala sesuatu hal 
yang mempengaruhi dirinya., diberi bobot, dan 
dipertimbangkan dalam pengambilan kepurusan. 
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hoc yang akan bertanggung jawab secara administratif dalam 

proses pemtllhan Fasilltator. 

Tim selekst terdiri dart unsur Pendamping Forum Anak, 

Sekretariat Forum Anak (untuk tingkat nasional dan 

provtnsf], Fasilitator Forum Anak petiode sebelumnya, dan 

pakar di bidan.g Perlindungan Anak., dengan memperhatikan 

komposisi yang setmbang dari keempat unsur tersebut. 

ntuk menghindali konllik kepentingan yang mungkin 

terjadl, Fasilitator ang dimaksud dalam tim seleksl in.i adalah 

Fasilitator yang balk karena pers aratan administrasinya 

tidak lagt terpenuhl, atau karena pilihan prtbadinya, memilih 

tidak lagi mengajukan dirt sebagai Fasilitator. Perlu 

d.lpastikan bahwa mastng-mastng tim seleksl bekerja dengan 

menjunjung tlnggi prlnslp independensi, transparansi, dan 

mtegrttas dirt. 

Perekrutan Fasllltator Forum Anak dllakukan melalui 2 

(dua) cara yaitu: 
a. pengajuan oleh individu yang telah memenuhi syarat dan 

kompetensl sebagai seorang Fasilrtator, yang dilakukan 

secara perseorangan dengan mengirimkan proposal 

kepada tim selekst; atau 

b. pengajuan berdasarkan rekomendasi atau usulan 

dart Pendamping, Pembina, ataupun pihak lain seperti 

organisasi kemasyarakatan yang menyelenggarakan 

urusan di btdang Perhndungan Anak, dengan 

mengirimkan proposal kepada tim seleksi. 

Proposal yang dlajukan dilengkapt dengan dokumen 

pelengkap lainnya, yak:ni curriculum vitae calon Fasilltator, 

surat rekomendasi dari Pendarnptng, Pembina, organisasi 

kernasyarakatan, atau plhak lain yang menyelenggarakan 

urusan di bida.ng Perlindungan Anak, dan swat pernyataan 
stap dan mampu berkornltmen untuk bekerja dengan Anak 

ang bertanda tnngan dan bermeteraL 

2022, No.1 -42- 



www.peraturan.go.id 

Seleksi Fastlitator dilakukan melalul tahapan: 
a. pengumuman dart tlm seleksi melalui jalur formal yak:ni 

dengan bersurat dan melalui jalur informal dengan 
memanlaatkan berbagai media yang ada, seperti media 
baru, media elektronik, maupun media ceta.k, tentang 
adanya selekai terbuka Fasilltator Forum Anak pada 

jenjang wilayah tersebut; 
b. pengurnpulan proposal dan dokumen kelengkapan lain 

dart calon Fasilltator oleh tlm selekst; 
c. proses selekst yang dilakukan oleh tim selek.si 

berdasarkan persyaratan dan kompetensl minimal yang 
telah ditet.apkan. tahapan proses seleksl dapat 
rnengadopst tahapan seleksl Pengurus, atau melalul 
tahapan lain yang dlsepakatl, dengan tetap menjaga 
prinsip independensi, transparansi dan tntegrttas; dan 

d. pengumuman hasll seleksi. sebelum hasll seleksl 
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disampaikan kepada Fasilitator terpilih dan kepada 

publik, basil seleksi terlebih dahulu dtsampalkan kepada 

Pendamping berikut dengan berita acara penetapan 

Fasilitator terpilih yang telah ditandatangani oleh tim 

seleksi. 
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Agustina Erni [nama] 

Kctua Tim Sclcksi Fasilitator Forum 

Anak asional Tahun .. 

Ocputi Bidang Pcmenuhan Hak Anak, 

Rapat selekai khir ditutup pada pukul 20.00 WJB. Demikian bertta acara ini 

dibuat dc:ngan scaunggubnya untuk dipcrgunakan aebagaimana mcstinya. 

Mengetahui, 

No Nama Asal Provinsi NiJ i T'otaJ 

Lcngkap 

] 

2 

3 

Pada ha:ri ini Selaaa tangge.l dua bclas bulan 'Jaret tahun dua ribu 

aembilan belaa, bcrtcmpat di Kernenterian Pe-mberdayaan Perernpuan dan 

Pcrlindungan Anak Jalan Medan Mcrdeka Barat. Nomor 15, Jakart 101 JO, 

~eblh dilakaanakan tahapan akhlr setekst Faaititator Forum Analc Nasional 

Tahun 2019. 

Selekai dilakukan oleh Tim Scleksi ang berasal dari perwaktlan Asdcp 

Hale Sipil, lnformasi, dan Partisipasi Anak, Kcmenterian PPPA, pcrwakilan 

Fa.silitator Forum Analc Nasional, perwakilan Sekretariat Forum Anak 

Nasional, dan perwakilan pakar pemerhati anak pads 6 proposal dan 

dokumen kclcngk.apan yang tetah dikirimkan pada Tim Sclcksi dari 34 

Provinsi seluruh Indonesia. 

Namun demikian, alas pertimbangan Tim Sclcksi, maka hanya ad 32 

na.ma rerpihh sebagai Fasilitator Forum Analc Nasional Tahun 2019- 2021 

yang mcwakili 32 Provinsi di acluruh Indonesia. K.cputusan reraebut diambil 

dcngan telah memperhaukan ketenruan-keterituen yang diatur dalam 

peraruran yang berlaku. 

Adapun dafiar name ke-32 Fasilitator Forum Anak Nasional tcrpilih 

tersebut adalah sebagai bctikut: 

BERITA ACARA 

SELEKSI FASlLITATOR FORU ~ A IAK NASIONAL TAHUN .... 

Contoh Format Bertta Acara 
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Jakarta, 31 Desember .... 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Demikian berna scara dibu t dengan sebenarnya aerta dapat 

dipert.anggungjawabkan atas kebenerannya, ditutup dan dnanda ts.ng.s.ni 

pada hari dan tanggal serta tempat seperti teracbut di atas. 

NO A ~A TANDA TANGAN 

l 

2 

3 

4 

PENGE.SAHAN TI ~ SELEKSl 
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B. Mekanisme Pengisian Pengurus Sekretariat Forum Anak 

Selcretariat Forum Anak adalah bagtan dart Forum Anak yang 

mernbert dukungan admmtstrast, kornunlkast dan koordinasi kepada 

Forum Anak, Secara teknls Sekretariat Forum Anak rnernbantu 

penyelenggaraan Forum Anak, kbususnya di tingkat naslonal clan 
provinsi. 

Komposisi Selcretariat Forum Anak dtambil dart Pengurus, 

Fasilitator, dan/atau alumni Forum Anak yang berdomisili di wilayah 

ibu kota negara, untuk Sekretariat Forum Anak Nasional (Sf'AN) dan 

berdomisili di ibu kota provinsi untuk Sekretariat Forum Anak Provins! 

(SFAD). Hal ini dilakukan untuk memudahkan pelaksanaan fungsi 

Forum Anak yang Pengurus-n a terpisahkan oleh jarak karena berasal 

dart berbagal wtlayah yang berbeda. Dengan demildan, keberadaan 

Sekretariat Forum Anak ang berkedudukan di ibu kota negara atau 

Tahapan berikutnya adalah legalisasi Fasilitator rnelalul 

surat keputusan alat kelengkapan Forum Anak yang 

ditandntangaru Pembina. Setelah surat keputusan disahkan, 

tahapan bertkutnya yakni pengukuhan oleh Pembina. 

Masa penugasan bagi Fasllitator terpilih, ya.kni paling 

lama selama 2 (dun) tahun, dan dapat mengikuti seieksl 

kembali maksimal untuk 1 [satu) periode berikutnya, setelah 

dinyatakan tidak bermasalah berdasarkan evaluasi yang telah 

dilakukan oleh Pendamping. 

Pembinaan Fasilitator merupakan tanggung jawah 

Pendamping dengan pengawasa.n dart Pembina, pada setiap 

jenjang wtlayah dimana Forum Anak itu berada, Pembinaan 

Fasllltator dapat dila.kukan rnelalul beberapa kegiatan yaitu: 

l. perternuan berkala sekurang-kurangnya 4 (empat) kaU 

dalam l [satu] tahun yang membahas kegiatan dan 

perkembangan Forum Anak, serta membahas hubungan 

kerja sama sesama FasJlitator, dan 

2. pelatihan peningkatan kapasitas Fasilltator berupa 

pelatihan tentang Konvensi Hak Anak atau pelatihan lain 

yang menunjang keterampilan Fasilitator Forum Anak 
dalam rnenjalankan perannya, yang dtlaksanakan 

sekurang-kurangn a l [satu] kali selama 1 (satu tahun. 
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ibu kota provinsl tersebut dtharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

keglatan Forum Anak itu sendiri. 

Dalarn kepengurusan Sekretartat Forum Anak, setidaknya ada 2 

[dua) kategort asal Pengurus. Pertama, kategori utusan, yakni 

Pengurus/ FasUitator yang diutus dart Forum Anak pada ibu kota 
negara/ provinsi clan wilayah sekltarnya. Kedua, kategort non utusan, 

yaknt alurnni/Fasilitator yang mengajukan diri secara perseorangan, 

clan sedang berdomJsili di tbu kota negara/ provinsi dan wilayah 

sekitarnya. 

Beberapa persyaratan yang harus dlpenuhl oleh calon pengurus 

Sekretariat Forum Anak yaltu sebagai berikut: 

a. Pengurus aktif Forum Anak atau Pasilitator Porum Anak atau 

alumni Forum Anak yang dibuktikan dengan melampirkan surat 

keputusan; 

b. berasal dart Forum Anak yang teretak di ibu kota negara (untuk 

SFANI atau di lbu Kata Provinsl (untuk SFADI; 

c. memenuhi kualifikasi yang dltetapkan sebagal seorang pengurus 

Sekretruiat Forum Anak; dan 

d. mendapatkan rekomendasl dart perangkat daerah yang 

membawahi urusan perlindungan dan/atau Partlslpasi Anak di 

wtlayah asalnya. 

Sela.in persyaratan yang harus dipenuhi, seseorang yang hendak 

mengajukan dirt sebagai calon pengurus Sekretariat Forum Anak Juga 

harus memenuhi kualifikasi sebagat bertkut; 

a. berusla kurang dart 22 (dua puluh dua) tahun saat mendaftar: 

b. bersedla terlibat selama 2 (dua) tahun kepengurusan; 

c, memiliki pengetahuan yang baik seputar KHA dan Pemenuhan 

Hak Anak; 

d. memiliki pengetahuan yang balk seputar perkembangan Forum 

Anak; 

e. memilikl hubungan yang balk dengan Forum Anak di wilayah 

asalnya; 

f. memlliki kemampuan komunlkasi dan koordinasi yang baik 

dengan Anak maupun orang dewasa; 

g. memiliki kemampuan yang baik dalam kerja sarna tim; 

h. memiliki kemarnpuan dalarn menggunakan Microsoft 

Excel/ Word/ PowerPoin.t atau perangkat lunak sejenlsnya; 

2022, No.1 -48- 



www.peraturan.go.id 

2. Publlkasi 

i. memiliki keprfbadtan yang balk dalam menjalankan tugas dan 

fungsi sebagal pengurus Sekretariat Forum Anak; dan 

j. mematu.hi kode etik penyelenggaraan Porum Anak. 

Komposisi pen gurus Sekretruiat Forum Anak harus 

mernperhatikan jumlah yang berimbang antara laki-laJd dan 

perempuan, jumlab yang bertmbang antara perwakilan dari Pengurus 

Fasilitator, dan alumni Forum Anak, serta jumlah yang berimbang 

antara perwakilan utusan dan non utusan. Keberimbangan 

cliimplementasikan sebagat wujud penanaman rulaf-nllal kesetaraan 

gender sejak dini, Perwujudan ini juga dapat dilakukan dengan 

ketentuan: 

a. setiap Anak mendapatkan kesempatan ang sarna untuk 

mengemban peran strategis dalarn kepengurusan Forum Anak, 

tanpa melihat pernbedaan jenis kelamin atau stereotlp gender yang 

berlaku di masyarakat:; 

b. setiap Anak dimotivasi dapat berkreasi dan berkiprah dalam 

organises! Forum Anak, tanpa melihat pembedaan jenis kelamin 

atau stereotip gender yang berlaku di masyarakat; 

c. setiap Anak dillbatkan dalam proses pengambllan keputusan, 

tanpa mellhat pernbedaan jenls kelamtn atau stereotip gender yang 

berlaku di masyarakat; 

d. dalam kegtatan orgarusasl Forum Anak, tldak boleh ada 

pembagtan tugas yang mendiskrtminasi jenis kelamin tertentu, 

contohnya kegiatan domestik seperti urusan konsumsi hanya 

dibebankan kepada Anak perempuan saja, 

Seleksi pengurus Sekretariat Forum Anak merupakan tanggung 

Jawab Pendamplng sesual dengan jenjang wilayah di mana Forum Anak 

itu berada, Tahapan seleksi pengurus Sekretariat Forum Anak terdlri 

dart: 

1. Membentuk Tim Seleksl 

Sama halnya dengan tlm seleksl Fastlltatcr, tim seleksi 

Sekretruiat Forum Anak pun juga berasal dart perwakilan unsur 

Pendampmg, Fasilitator, dan Sekretariat Forum Anak yang tldak 

lagi mengajukan diri, untuk menghindari konllik kepentingan yang 
mungkin terjadl. 
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Tim seleksl mempubllkaslkan secara terbuka tentang adanya 

seleksl pengurus Sekretarlat Forum Anak pada seluruh Forum 

Ana.k yang berada pada cakupan wilayahnya. Publikasi tersebut 

dilakukan secara formal melalui surat resmi dan secara informal 

melalul media sosial atau media lainnya. 

Beberapa hal yang disampaikan dalam publtkasl adalah yang 

terkalt dengan persyaratan telcnis dan persyaratan administratif 

yang hams dipenuhi oleh pendaftar serta jadwal tahapan selekst. 
Adapun contoh dart persyaratan teknis dan administratif tersebut 

adalah sebagai berlkut: 

a. Persyaratan Teknis 

Untuk kategori peserta utusan daerah ibu kota dan wilayah 

sekitarn a, harus memenuhi persyaratan: 

l) peserta tidak dapat mendaftar secara lndividu; 

2) peserta diajukan oleh perangkat daerah ang menangani 

urusan pemertntah di bidang perlindungan/Partisipasl 

Anak melalul surat rekomendast; 
3) setlap perangkat daerah yang dimaksud di atas hanya 

dapat mengajukan maksimal 3 [tiga] orang peserta; 
4) peserta yang diajukan merupakan Pengurus aktif Forum 

Anak atau Fasilitator Forum Anak yang dibuktikan 

dengan surat keputusan di wilayah kategori peserta 

utusan daerah ibu kola; dan 

5) peserta yang diajukan berdomisili di wtlayah kategori 

peserta utusan daerah ibu kota. 

Untuk kategori peserta non utusan, harus memenuhi 

pers aratan: 

l) peserta dapat mendaftar secara lndividu; 

2) peserta berdomisili di wtlayah ibu kota selama menjadi 

pengurus Sekretarlat Forum Anak: 

3) peserta wa.jib mendapatkan surat rekomendasl dari 

perangkat daerah yang menangani urusan pemerintahan 

di bidang perlindungan/Partisipasi Anak dart wilayah 

asalnya; dan 

4) peserta merupakan Fasilitator Forum Anak atau alumni 

Forum Anak yang dibuktikan dengan surat keputusan 

saat menjadi Pengurus Forum Anak di daerah asalnya. 
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4. Pengumuman Hasil Seleksi 

Sebelu.m basil seleksi disampalkan kepada pengurus 

Sekretariat Forum Anak terpilih dan kepada publik hasil seleksi 

terleblh dahulu dlsampaikan kepada Pendamping bertkut dengan 

3. Proses Seleksi 

Proses seleksl dllakukan oleh tim selekst berdasarkan 

persyaratan dan kompetensi minimal ang telah ditetapkan. 

Tahapan proses selekst dapat mengikuU tahapan seleksl Pengurus 

Porum Anak atau melaJui tahapan lain yang disepakati, dengan 

tetap menjaga prtnsip independensl transparansi, dan integrttas. 

b. Persyaratan Adm.inlstratif 

Pendaftar wajib melengkapi berkas administrasi dan tlm 

selekst wajib melakukan check list kelengkapan berkas 

administrasi pendaftar . Berkas yang wajib dllamplrkan di 

antaranya: 

I) pindaian formulir pendaftaran; 

2) pindaian akta kelahiran; 

3) foto dlri close up dengan kualitas high definiion. (HD) latar 
putih. Pengambilan foto maksimal tiga bulan sebelum 

pendaftaran; 

pindaian surat pemyataan kesediaan untuk menjadi 

pengurus Sekretariat Forum Anak· 

5) pindatan surat rekornendast dart Pembina/Pendamping 

Forum Anak setempat; 

6) pindaian surat keputusan yang menyatakan bahwa 

pendaftar merupakan/pemah menjadl bagian dari 

Forum Anak dart daerahnya; 

7) pindaia.n surat dukungan dart berbagai pihak terkait 
yang men atakan dukungan pada pendaftar untuk 

menjadi bagian dart pengurus Sekretariat Forum Anak: 

dan 

8) lamptran keglatan yang pernah dil.kuti yang berkaitan 

dengan upaya pemenuhan hak dan Perlindungan 

Khusus Anak. 
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C. Mekanisme Pengisian Tim Kode Etik Penyelenggaraan Forum Anak 

Pembina pada masmg-mastng jenjang wilayah mulai dart nasional, 

provinsi, dan kabupatenfkota menetapkan pembentukan Tim Kode 

Etik penyelenggaraan Forum Anak secara ad hoc untuk menjalankan 

fungsi pengawasan dan penindakan dengan mengusulkan rekornendasl 

penanganan kepada Pembina Forum Anak., alas pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan Forum Anak oleh Pendamping, Fasilitator, dan 

Sekretariat Forum Anak.. 

Komposisi Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak berasaJ 

dart unsur Pendamping, Fastlltator dan pakar atau pemerhati di 

bidang Perlindungan Ana.k. Masing-masing unsur yang dimaksud 

hams memenuhi ketentuan yang telah dltetapkan, sebagai berikut: 

1. Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak dart unsur 

Pendampmg 

a Pendamping Forum Anak nasional yang menjadi bagian dari 

nm Kode Etik Penyelenggaraan Forum Anak tingkat naslonal 

adalah pejabat struktural setlngkat eselon I dan/atau ese!on 

II yang menangani urusan Partisipasi Anak pada kementerian 

yang menanganl urusan pemertntahan dl bidang 

Perlindungan Anak. 

b. Pendamping Forum Anak provinsl dan kabupaten/kota yang 

rnenjadi bagtan dart Ttrn Kode Etik Penyelenggaraan Forum 

Ana.k tingkat provi.nsl dan kabupaten/kota adalah pejabat 

struktural setingkat eselon II dan/atau eselon m atau jabatan 

fungsional yang setara dengan ltu, yang menangani urusan 

partislpast atau Perlindungan Anak, pada perangkat daerah 

bertta acara penetapan ang telah dltandatangani oleh tim seleksl. 

Nama-nama yang telah ditetapkan sebagal pengurus 

Sekretariat Forum Anak, selanjumya dilegalkan rnelalui surat 

keputusan alat kelengkapan Forum Anak yang ditandatangani 

oleh Pembina di masing-masingjenjang wilayah Forum Anak, 

Sama halnya seperti Pengurus dan FasilJtator, masa 

penugasan bagi pengurus Sekretarlat Forum Anak paling lama 

yakni selama 2 (dua) tahun dan dapat mengikuti seleksi kernball 

rnaksimal untuk I {satu) periode, selama masih rnemenuhl 

persyaratan dan kualifikasi yang ditetapkan. 

2022, No.1 -52- 



www.peraturan.go.id 

3. Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak dart unsur Pakar 
Pakar / pemerhatl Perlindungan Anak yang menjadi bagian 

dart Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak adalah seseorang 
yang mempunyal perhatian atau fokus kerjanya di bidang 
Perlindungan Anak. Beberapa syarat yang hams dipenuhl oleh 
pakar yang ditunjuk menjadl bagian dart TI.m Kode Etik 
penyelenggaraan Forum Anak yaknl: 
a. memahami dan mematuhi prinslp-prtnstp dalam KHA; 

b. mampu, bersedia, dan berkomitmen untuk menjadi bagtan 
dart Tim Kode Etik pen elenggaraan Forum Anak yang 
dlnyatakan secara tertulis melalul surat pernyataan resmJ 
bermeterai: 

c, berkelakuan balk dan tidak pernah melakukan tindak pldana; 
d. memahami karakter Forum Anak; dan 
e. memahaml aturan dalam Kade Etik penyelenggaraan Forum 

Anak. 
setelah sernua mekanisme pengisian alat kelengkapan Forum 

Anak, pengurus sekretanat Forum Anak, dan Tim Kode Etik 

2. Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak dart unsur FasUitator 
Fasilltator yang menjadi bagian dart Tim Kode Etik 

penyelenggaraan Forum Anak tingkat naslonal, provinsl dan 
kabupaten/kota adalah Fasilitator yang telah dipilih secara 
rnusyawarnh mufakat oleh FasiUtator lainnya, dengan 
memperhatikan usia, kematangan dan kemampuannya dalam 
rnenangani suatu persoalan, serta telah menyatakan bersedta 

untuk menjadl bagian dart Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum 
Anak. Dalam hal tidak tercapainya mufakat, maka pemiliban 

dilakukan melalui pemungutan suara langsung. Namun, jika hasiJ 
pemungutan suara tidak dapat menentukan Fasilitator terpilih 
dtkarenakan perolehan suara yang selmbang, maka. pemiliban 

Fasllttator dtserahkan pada Pendamping untuk dilakukan 
penunjukan langsung. 

yang menanganl urusan pernertntahan di bidang 

Perlind ungan Anak. 
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1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak [Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 omor 109, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 

omor 42351 sebagaimana telah beberapa kali 
diubah, terakhir dengan Undang-Undang omor 
17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

: a. bahwa setiap anak mempunyai hak untuk dapat 
htdup, tumbuh dan berkernbang serta 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 
dan martabat kernanustaan deml pengembangan 
dirinya; 

b. bahwa untuk meningkatkan partlsipasi anak 
perlu d.ibentuk dalam bentuk Forum Anak 
sebagat sarana menyalurkan aspirast, suara, 
pandangan, keinginan, dan kebutuhan Anak 
dalarn proses pembangunan; 

c, bahwa dalam rangka meningkatlro.n efektivltas 
pelaksanaan tugas Forum Anak perlu d.itetapkan 
Kepengurusan Forum Anak Nasional ang 
bertanggungjawab sesuat dengan peran dan 
fungsin a; 

d, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalarn huruf a, humf b, dan huruf c, 
perlu mene apkan Keputusan Menteri 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak. tentang Kepengurusan Forum Anak 
Nasional Periode ... ; 

Mengingat 

Menimbang 

MEN1'ER1 PEMBERDAYAAN PEREMP AN DAN PERU D NGAN ANAK 
REP BLIK INDONESIA 

KEP TUSAN ME TERl PEMBERDAYMN PEREMPUAN DA 
PERLIND NGAN ANAK REP BLIK INDONESIA 

OMOR ... TAHU ... 
TENT ANG 

KEPENGURUSAN FORUM A AK NASIONAL PERlODE ... 

Contoh Keputusan Penetapan Kepengurusan Forum Anak 

penyelenggaraan Forum Anak yaitu legalisasi kepengurusan 

fi'orum Anak melalui keputusan yang d.ita.ndatanganl Pembina 

dengan format sebagai berikut: 

2022, No.1 -54- 



www.peraturan.go.id 

: Tim Kode Etik penyelenggarnan Forum Anak 

: Sekretariat Forum Anak sebagaimana dimaksud 
dalam diktum KEDUA huruf b, mernpunyai tugas 
memberikan dulrungan admlnistrasl, komunikasi, 
dan koord.inasi kepada Forum Anak. 

: Ala Kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam 
diktum KEDUA huruf a, terdiri atas: 
a. Pendamping, yang mempunyai tugas melak:ukan 

pendamplngan pada Pengurus dan Fasilitator 
Forum Anak Nasional Periode ... · 

b. FasiUtator yang mempunyai tugas melak:ukan 
fasilitasi terhadap Pengurus Forum Anak 
Nasional Periode ... ; dan 

c. Pengurus, yang rnempunyai tugas melakukan 
fungsinya sebagai wadah partisipasi anak di 
tingkat Nasional Periode ,.,. 

: Kepengurusan fi'orum Anak sebagalmana dimaksud 
dalarn diktum KESATU terdiri darl: 
a. alat kelengkapan Forum Anak; 
b. Sekretariat Forum Anak; dan 
c. Tim Kode Etik. penyelenggaraan Forum Anak. 

: Menetapkan Kepengurusan Forum Anak Nasional 
Periode... dengan nama-narna sebagaimana 
tercantum dalam lamplran yang merupakan bagtan 
yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini. 

NASIONAL PERIODE ••. 
A AK FORUM 

PEMBERDAYAAN 
GAN A AK 

ME TERI : KEP TUSAN 
MEMUTUSKAN: 

Pemerintah Pengganti Undang- Undang omor l 
Tahun o 16 ten tang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 002 tentang 
Perllndungan Anak Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran egara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 2-37, Tarnbahan Lernbaran egara 
Republlk Indonesia Nomor 5946); 

2. Peraturan Menteri Pernberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak: Nomor ... Tahun ... tentang 
Penyelenggaraan Forum Anak (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun ... Nomor ... )· 

KELI MA 

KEEMPAT 

KE11GA 

KEDUA 

KESATU 

Menetapkan 
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( ...•....•........................•......•..........•...............• 1 

MENTERl PEMBERDAYAA PEREMPUA DAN 
PERLINDUNG A AK REPUBLIK INDO ESIA 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 

: Keputusan ini mulal pada tanggal ditetapkan. 

: Pendanaan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
Keputusan ini, dibeban.kan pada Daftar Isian 
Pengguna Anggaran (DIPA) Kementerian 
Pemberclayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 

sebagalmana dlmaksud dalarn diktum KEDUA huruf 
b, mulai bekerja dalam hal adanya pelanggaran atas 
Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak. 

KETUJUH 

KEEN AM 
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No Jabatan Nama Asal lnstansi/ Provinsi 
2 Pendamplng 
3 Fasllltator 

Forum Anak 
Nasional 

4 Pengurns Forum Anak Nasional 
Ketua 
Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 

a) Divis! Data dan Dokumentasi 
Koordinator 
Anggota - 
b) Divisi Hukum dan Event Management 
Koordinator 
Anggota - 
c] Divisi Kreatif 
Koordinator 
Anggota - 
d) Divisi Informasi 
Koordinator - Anggota 

5 Sekretariat Forum Anak Nasional 
Ketua 

a) DMsi Media dan Kreatif 
Koord.inator 
Anggota 

KEPENGURUSAN FORUM ANAK ASIONAL PERlODE ... 

LAMPI RAN 
KEPU'l'USAN ME TERI PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN DAN PERLINDUNOA ANAK 
REPUBLIK INDONESLA 

OMOR ... TAHUN ... 
TENT ANO 
KEPENGURUSAN FORUM AK NASlONAL 
PERlODE .•• 
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( 1 

MENTERJ PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 
PERU DUNGAN ANAK REPUBLIK INDONESIA, 

b] Divisi Administrasi dan Data 
Koo rd.in a tor 
Anggota 

c] Divisi Koordmasl dan Relasi 
Koordinator 
Anggota ,_ 

di Divisi Monitoring dan Evaluasi 
Koordinator 
Anggota 

5 Tim Kode Etik 
penyelenggaraan 
Forum Anak 
Ketua 
Anggota 
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Khallf Zldan Ra rna-dhan 

Ser· UUll 

Setelab surat keputusan dtsahkan, tahapan berikutnya yakni 
pengukuban oleh Pembina. Masa ke-pengurusan Forum Anak akan 

berakhlr ketika Pengurus tidak lagt berusia Anak. Maka dart itu perlu 

dflakukan restrukturisasi orgarusasl yang dilakukan 2 (dua) tahun 

sekali, tepatnya di tahun ganjil. 

Jika terdapat Forum Anak yang sudab terlanjur melakukan 

restrukturisasi di tahun genap maka periu dibuatkan pembaharuan 

keputusan dengan kejelasan kadertsasi yang berlaku hingga tahun 

ganjil berikutnya. 

Restrukturisasi ini dilakukan sebagai wujud penertiban 

admintstrast kepengurusan, untuk menunjang kelancaran agenda 

nasional Forum Anak astonal. 

Saat Pengurus telah berhasll menyelesaikaa masa baktin a secara 

penuh dengan hasil pemantauan dan evaluast yang balk, maka 

Pengurus berhak diberikan sertiflkat sebagai penghargaan atas 

komitmen dan dedikasf yang telah dlbertkan dalam menjalankan 

perann a sebagai Pelopor dan Pelapor (2P) dan juga dalam Partisipasi 

Anak dalam Perencanaan Pembangunan (PAPP). Sertifikat tersebut 

dlsahkan oleh Pendamplng sesuai dengan jenjang wilayah di mana 

Forum Anak itu berada, 
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A. Peran Forum Anak Sebagal Pelopor dan Pelapor j2PI 

Salab satu peran Forum Anak adalah sebagai pelopor dan pelapor. 

Pelopor mengacu kepada peran Anak untuk berkontribusi akttf dalam 

berbagai upaya pernenuhan hak dan Perlindungan Khusus Anak di 

sekitamya. Sedangkan pelapor mengacu kepada peran Anak dalam 

menyampaikan apa yang dilihat, diketahui, dlptktrkan, dan dirasakan 

terkait dengan harnbatan dalarn pemenuhan hak dan Perlindungan 

Khusus Anak, yang dialami dirtnya sendlrt maupun orang lain, kepada 

orang dewasa yang dia percaya serta mampu melindunginya. Peran 

pelopor dan pelapor tersebut dapat dilakukan Anak secara individu 

maupun secara kelornpok sebagai Forum Anak. 

1 . Peran Forum Anak sebagai Pelopor 

Secara tndivtdu, kepeloporan Anak dimulai dengan 

mengembangkan karakter dan kebiasaan baik pada diri Anak yang 

bermanfaat bagi lingkungannya., serta mulai meninggalkan 

karakter dan kebiasaan buruk yang mungkin dimillki sebelumnya. 

Hal ini menjadi penting sebagat dasar bagi Anak sebelum rnenjadl 

pelopor di lingkungannya. 

Pada tahapan selanjutnya, kepeloporan Anak secara individu 

[uga dapat dilakukan melalui pendekatan interpersonal Anak 

kepada individu lain untuk menularkan kebiasaan balk di bidang 

pemenuhan hak dan PerUndungan Khusus Anak. Pendekatan 

interpersonal sertngkali menjadi jalan yang efektif dalarn mengajak 

seseorang kepada suatu kebaikan karena mellbatkan kedekatan 

emosional antar individu. 

Selain menjadi pelopor secara individu, Anak pun juga dapat 

menjadi pelopor dalam tingkatan kelompok melalul wadah Forum 

Anak. Peran Forum Anak sebagal pelopor dimulai ketika Anak 

berptktr dan bertlndak sebagai kelompok membuat keputusan 

bersama, menerapkan keputusan, dan berkegtatan bersarna-sama 

yang berkontribusl posttlf dalam penyelesaian perrnasalahan di 

Ungkungan masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, kepeloporan Anak, baik secara 
indivi.du maupun kelompok mungkm dihadapkan pada plhak- 

BAB IV 

PERAN FOR M ANAK 

2022, No.1 -60- 



www.peraturan.go.id 

2. Peran Forum Anak sebagai Pelapor 

Dalam melaksanakan perannya sebagal Pelapor, Anggota 

Forum Anak dapat melakukannya secara individu maupun secara 

kelompok, Pelaporan seeara individu rnerupakan respon anak atas 

hal yang menghambat upaya pemenuhan hak dan Perlindungan 

Khusus Anak, yang dialami secara langsung oleh Anak pelapor 
atau yang dialruni oleh individu lain. 

Pelaporan secara individu dilakukan pada kejadian yang 

bersifat baru saja terjadi [ real time) dan membutuhkan 

penanganan segera, dengan pelaporan yang berdasarkan fakta 

serta dapat terjarnin kebenarannya. 

Pelaporan Anak secara individu disarnpaikan kepada orang 

dewasa yang dipercaya oleh Anak, rnarnpu meUndungi Anak, dan 

berada di sekttar wilayah di mana kejadian tersebut berlangsung. 

Dalarn hal lni Anak dapat melaporkan pada orang tua, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, guru, petugas keamanan, pengurus RT, 

pengurus RW, dan pihak lainnyn yang sesuai dengan ketentuan di 

atas. Dengan pelaporan tersebut diharapkan hambatan dalam 

pemenuhan hak dan Perlindungan Kbusus Anak dapat segera 

ditinda.klanjutl sehi.ngga mampu merninimalkan dampak negntif 

pihak yang tidak sependapat dengan mereka, Dalarn haJ inilah 

Anak belajar untuk menghargal dan mendengarka.n pendapat 

pihak-pthak yang berbeda, serta belajar untuk bemegosiasi untu.k. 

mencapal perubahan yang dlharapkan. Kepelopora.n dianggap 

berhasil memhawa perubahan ketika menernukan cara bekerja 

sama dengan pihak lain menuju perubahan yang lebih baik yang 

mencerminkan nilai kesepakatan bersama, 

Forum Anak mendorong perubahan yang lebih baik sesual 

kapasitas dan karakter Anak ang tergabung di dalam kelompok, 

di bawah bimbingan Fasilitator dan Pendamping. Peran penting 

Fasilitator dan Pendampi.ng dalam hal inl adalah untuk menjamin 

bahwa Anak tetap memperoleh perlindungan selama melakukan 

peran kepeloporann a. 

Kepeloporan yang dilakukan oleh Anak, baik secara individu 

maupun kelompok harus sesuai dengan prinsip kepeloporan yang 

sudah dlatur dalam batang tubuh. 
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3. Tahapan dalam 2P 

Peran Forum Anak sebagal pelopor dan pelapor, balk secara 

individu maupun secara kelornpok, dilakukan melalui tahapan 

mekantsrne Aku Llhat Aku Tahu, dan Aku Akan. Mekanisme 

tersebut dilalui Anak dengan pendampingan, pengarahan, clan 
perlindungan dart Fasilitator serta Pendamping. Dalrun hal Ini, 

Fasllitator dan Pendamplng wajib memastikan bahwa peran 2P 

yang dilakukan oleh Anak sudah sesuai dengan prtnsip dan 

karakter pemenuhan hak Partisipasi Anak dalam Konvensi Hak 
Anak, di mana prinsip Perllndungan Anak menjadi hal yang utama 

untuk diperhatlkan. 

a. Aku Llhat 

Dalam tahapan Aku Lihat, seorang Anak, baik secara 

indlvidu maupun secara berkelornpok didorong untuk 

dart kejadian tersebut. 

Selain dilakukan secara individu, pelaporan juga dilakukan 

secara berkelompok melalui Forum Anak.. Proses yang dilakukan 

talah dengan mengumpulkan berbagat macam fakta dart 

pengalaman pelaporan seeara individu yang telah dllakukan 

sebelumnya oleh Pengurus maupun Anggota Forum Anak. 

lnformasi tersebut kemudian dlinventarisasi menjadi data tertulis 

mengenai kejadian yang mengharnbat upaya pemenuhan hak dan 

PerUodungan Khusus Anak di wilayah di mana Forum Anak 

tersebut berada, 

Data yang telah dipetaknn tersebut dilaporkan oleh Forum 

Anak bersama dengan Fasilitator kepada Pendamping, untuk 

kemudian ctisampaikan pada Unit Pelayanan Teknis Daerah 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Unit 

Pelayanan Perempuan dan Anak pada kantor kepolisian bagian 

pengaduan masyarakat pada Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, Telepon Sahabat Anak (TeSA), 

dan/atau perangkat daerah di wtlayahnya, 

Pelaporan yang dilakukan oleh anak. balk secara individu 

rnaupun kelompok harus sesuai dengan prinsip yang menjamin 

hak privasi keamanan, dan keselarnatan Anak sesual dengan 

ketentuan perundang-undangan. 
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menjadt pribadl yang peka serta sensitlf dengan berbagal 

permasalahan ataupun hambatan terkait upaya pemenuhan 

hak dan Perllndungan Khusus Anak yang terjadl dl 
seldtarnya. Untuk btsa menjadi peka dalam melthat 

permasalahan, Anak mestl dibekall dengan berbagai lnformasl 

yang rnendukung, utamanya yang terkait dengan kaldah­ 

kaidah ideal yang berlaku di bidang pemenuhan hale dan 

Perllndungan Khusus Anak, Ka.idah tersebut tertuang da.lam 
Konvensi Hak Anak, dalam Undang- ndang tenta.ng 

Perlindungan Anak, dalarn naskah peraturan yang terkait 

dengan Anak, ataupun dalam berbagal referensi ilmiah yang 

dapat dlpertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan 

memperkaya pengetahuan dan wawasan Anak maka 

d.lharapkan Anak bisa lebih peka terhadap bentuk-bentuk 

harnbatan di bidang pernenuhan hak dan Perlindungan 

Khusus Anak yang terjadl di sekita.mya. Dengan demlkian, 

Anak pun bisa leblh tajam dalam memilah dan memllih isu 

dan permasalahan mana yang dijadfkan sebagai fokus 

peruba.ha.n sesual dengan kondisi dan kebutuhan priorlta.s 

yang ada di sekitar Anak.. 

b. Aku Tahu 

Dalam tahapan Aku Tahu, Anak sudah memiliki daftar 

berbagat isu dan permasalahan yang terjadt dl lmgkungan 

sekttarnya yang membutuhkan upaya perbaikan atau 

perubahan, khususnya yang terkait dengan pemenuhan hak 
dan Perlindunga.n Khusus Anak. Narnuri, untuk dapat 

memetakan solusi alas permasalahan yang telah dipilih 

tersebut, Anak harus diajak terlebih dahulu untuk rnelihat 

dan mendalami permasalahan yang dimaksud secara holistik 

sehlngga diharapkan solusl yang muncul adalah solusi yang 

efektif dalam menyelesaikan permasalahan, tanpa 

menciptakan permasalahan yang baru, 

Proses Aku Tahu dapat dilakukan dengan mendalami 

permasalahan melalui pembekalan materi substantif yang 
terkait dengan isu tersebut dan praktik lapangan untuk 

memahami seeara langsung berbagat faJctor yang 

mempengaruhl permasalahan tersebut. Misalnya ketlka Anak 
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Bentuk keglatan 2P 

Peran Forum Anak sebagat pelopor dan pelapor di1akukan 
melalul berbagal kegtatan yang mendukung pelaksanaan rencana 

memiliki inisiatif untuk memelopori gerakan kampanye anti 

rokok, Anak dapat diajak untuk memahaml Ieblh dalam 

mengenal substansi bahaya rokok, Selain itu, Anak Juga 

diajak menggali faktor yang mendorongnya untuk merokok 

melalui interaksi langsung dengan perokok Anak di 

lingkungannya. Dengan demikian, suatu permasalahan yang 

sama pada wtla ah yang berbeda boleh jadi memiliki solusi 

yang berbeda sesuat dengan karakter dan kebutuhan anak 

pada wtlayah tersebut, Hal ini hanya bisa didapatkan melalui 

upaya khusus untuk rnendalamt permasalahan secara utuh. 

Anak dibantu oleh FasiUtator dan Pendamping dapat 

bekerja sama dengan mitra Forum Anak terkait untuk 
mendapatkan wawasan leblh mendalam mengenal isu 

tersebul. Misalnya, ketika Anak menemukan adanya 

pemberitaan media yang menyalahi Hak Anak Forum Anak 

dapat menJalin kerja sama dengan pthak dewan pers untuk 

dapat mengetahui bagalmana perrnasalahan tersebut dari 

perspektif media. Dengan demikian Anak rnendapatkan 

gambaran yang utuh dan kredibel atas permasalahan yang 

mereka fokuskan. 

c. Aku Akan 

Sete1ah melihat dan mengeta.hui isu serta permasalahan 

yang terjadl di sekitamya, mekanisme selanjutnya adalah 

merancang rencana aksi yang akan dikerjakan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut, dengan tetap 

mempertimbangkan kemampuan Anak. 

Dalam pelaksanaan rencana aksl, peran Pendamping 

dan Fasilitator menjadl sangat signi.fi.kan. Salah satunya 

dalam memetakan risiko yang mungkin dihadapi Anak ketika 

menjalankan pernnnya sebagai pelopor dan pelapor. Peta 

risiko tersebut kemudian menjadi dasar untuk 

mengembangkan strategi manajemen risiko yang mungkin 

dlhadapi oleh Anak. 
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akst yang telah disusun dalam tahapan Aku Akan. Berbagal 

contoh bentuk praktik balk dalarn pelaksanaan 2P telah ban ak 
dilakukan Forum Anak dalarn berbagai lsu di setiap klaster KHA. 

Pada klaster hak sipil dan kebebasan, Forum Anak membuat 

daftar teman, sahabat, dan kerabat mereka yang belum memiliki 

akta kelahiran serta menyerahkan daftar tersebut kepada 

Pendamping atau perangkat daerah ang menangani urusan 

pemerintahan di bidang pencatatan sipil untuk ditindaklanjutL 

Pada klaster lingkungan keluarga dan pengasuhan altematif, 

Forum Anak banyak bergerak pada tsu pencegahan perkawinan 

Anak dengan melakukan sosialisasi di sekolah-sekolah. 

Selanjutnya, pada klaster kesehatan dan kesejahteraan dasar 

khususnya dalam peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat, 

Forum Anak melakukan berbagal kegtatan, di antaranya 

kampanye anti rokok saat Car Free Day gerakan mengganti rokok 

dengan permen, memberi contoh membuang sampah pada 

tempatnya, juga turut serta dalam gerakan World Clean Up Day. 

Pada klaster pendidikan, peman.faatan waktu luang, dan 

kegiatan budaya, Forum Anak juga telah terlibat dalam berbagal 

upa a yang mendukung kebljakan Sekolah Ramah Anak dan 

kegiatan Outdoor Classroom Day yang dilakukan secara global 

setiap tahun. 

Pada klaster Perlindungan Khusus Anak, Forum Anak 

melakukan lrunjungan ke Lembaga Perllndungan Khusus Anak 

(LPKA) dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) untuk 

rnengetahui kondisi dan kebutuhan Anak yang Berhadapan 

dengan Hukum (A.BHI dan anak-anak yang berada di panti, yang 

selanjutnya disampaikan pada pihak yang berwenang. 

Selain melalrukan berbagai kegiatan dart dan oleh Anak, 

kegiatan 2P juga dapat berupa keglatan pertemuan yang 

difasilitasi oleh Pendamping dalarn rangka penmgkatan kapasitas 

Forum Anak. 

Untuk tingkat nasional Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Kernen PPPAI sebagal 

Pendamping Forum Anak astonal memfasilitasl Perternuan 

rorum Anak asional (FAN) yang menghad.irkan perwakilan Forum 

Anak tingkat provinsi dan kabupaten/kota se-Indonesla, 
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Pertemuan FAN tersebut ditujukan untuk mentngkatkan 

kapasttas Forum Anak di bidang penana.man nllai-rulal luhur 

budaya bangsa, nastonaltsme, patrtotisme, serta pengembangan 

karakter bangsa yang disampalkan dalam suasana bermain 

partistpattf, dan rekreatif berdasarkan tema-terna yang ditentukan. 

Pada perternuan F , delegasi anak dart setiap Forum Anak 

Daerah akan erlibat dalam pembahasan perrnasalahan yang 

terkalt dengan anak, di mana hasllnya adalah penyusunan Suara 
Anak Indonesia yang akan menjadi bahan untuk pengambilan 

keputusan suatu kebijakan di berbagai bidang pemertntahan. 

Suara Anak lndonesia yang telah ditetapkan setiap tahunnya wajib 

ditindaklanjutl oleh Pembina Forum Anak sebagai wujud 

komitmen daerah dalam mengimplementasi.kan kebijakan yang 

ramah Anak dan mempertimbangkan pandangan Anak. 

Implementasi ini tentunya dilakukan secara berjenjang sesual 

dengan Forum Anak yang telah dibentuk di setiap Jenjang wilayah. 

Selain agenda ang ditujukan untuk Anak, dalam pertemuan FA , 

Kernen PPPA juga memfasilltasi Forum Pendamping di mana 

pesertanya adalah seluruh Pendamping Forum Anak yang ikut 

hadir dan mendamplngi Pengurus pada perternuan F . Dalam 

forum tersebut dibahas mengenai upaya penlngkatan kualitas 

pen elenggaraan Forum Anak di daerah dengan mengangkat tema­ 

tema yang relevan dan sesuai dengan keburuhan yang ada. 

Selanjutnya meskipun sernua Anak berhak untuk mengikuti 

pelatihan dan perternuan FAN yang dtgelar di tingkat nasional, 

tidak semua Anak bisa mengikutinya. Keterbatasan dana, serta 

kemudahan dan kenyamanan proses kegtatan menjadi 

pertlmbangan mengapa hanya sejumlah Anak saja yang akhirnya 

blsa terpilih untuk menjadi peserta dalam pertemuan FAN 

tersebut, Berhak dalam hal lni berarti mempunyai kesempatan 

yang sama untuk mengikuti proses seleksl yang dilakukan di 

masing-masing daerah. Dengan demikian dalam pertemuan FAN 

diterapkan prtnslp keterwakilan melalui seleksi, di mana setiap 

Anak yang menjadi peserta FAN tersebut rnerupakan sosok pilihan 

yang mewaklli wi.la ah asalnya maslng-mastng. 

Selain ltu hal yang perlu ditekankan adalah bahwa peserta 

pertemuan FAN, maupun pertemuan atau pelatthan lain di tingkat 
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1. Tahapan persiapan 

Persiapan PAPP bagl Forum Anak dilakukan melalui pertemuan 
yang memberikan kesempatan kepada Anak secara bebas untuk 
dapat mengemukakan permasalahan dan mendtskustkan tentang 

hal-hal yang mereka hadapi atau rasakan. Sebelum terlibat dalam 
proses perencanaan pembangunan, Forum Anak harus 
mempersiapkan dirt agar mampu mengikutl setiap tahapan proses 
tersebut. Berikut yang dapat ctilakukan Forum Anak untuk dapat 
mengenalt permasalahan Anak sebelum mengikuti tahapan 
perencanaan pembangunan antara lalru 
a. Pemetaan masalah Anak 

Keterllbatan Anak dalam proses perencanaan pernbangunan, 

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. berusta paling rendah 12 (dua belas) tahun dan paling tlnggi 

sebelu.m 18 [delapan belas) tahun; 
b. dapat berkomunikasl dengan baik; 

c. harus didampingi oleh Pendamping/ Fasllitator. 
d. mewak:ili Forum Anak pada wilayah di maria ta berada; 
e. menyertakan surat pemyataan kesediaan untuk terllbat dalam 

proses perencanaan pernbangunan (informed concent); dan 
f. menyertakan surat persetujuan dari orang tua/wali. 

B. Peran Forum Anak melalui Partistpast Anak dalam Perencanaan 
Pembangunan (PAPP) 

Untuk memastikan bahwa kebutuhan dan kepentlngan Anak 

tertampung dalam perencanaan pernbangunan, maka perwakllan Anak 

perlu ada di setiap tahap perencanaan pembangunan yattu dari tingkat 

desa/kelurahan, kecamat:an, kabupaten/kota, provtnsl, dan naslonaJ. 
Ada 3 (tiga) tahapan pokok kelkutsertaan Anak dalam proses 
perencanaan pembangunan yaitu perslapan, pelaksanaan, serta 

pemantauan dan evaluasi. 

nasional, provtnsl atau kabupaten/kota merupakan peserta yang 

belum pernah dikiri.rn ke pertemuan tersebut sebelu.rnnya. Dengan 
demikian, peningkatan kapasltas dapat diterima secara merata 

oleh semua Anak. 
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2. Tahapan Pelaksanaan 

Dalam rangka mendulrung keterllbatan Anak pada proses 

perencanaan pembangunan pemerintah melalui Kernen PPPA 

menyusun model pelaksanaan PAPP. Terdapat 2 (dua model 

pelaksanaan PAPP, yaitu: 

Anak dlfasilitasi untuk dapat mengemukakan dan 

merumuskan permasalahan yang selarna inl dlrasakan atau 

dihadapi Anak, Fokus dan tema dlskust adalah Pemenuhan 

Hale Anak, pelaksanaan kewajiban Anak atau hal lain yang 

menurut Anak mendesak untuk dipecahkan atau diatasi. 
MasaJah Anak yang telah dlpetakan ditulis sedemikian rupa 

sehingga rnemudahkan Anak ketika membacaka.nnya dalam 

forum perencanaan pembangunan, misalnya dengan 

menyusun matrtks sederhana, atau dalam bentuk lain yang 

disepakati oleh Anak. 

b. Pemetaan potensi Anak 

Sebagai bahan pertirnbangan dalam proses perencanaan 

pernbangunan, perlu adanya ldentiflkasi potensi Anak yang 

berada di wilayah di mana Forum Anak tersebut berada, 

c, Altematlf solusi masalah Anak 

Altematlf solus! masalah A.nak dapat clibuat dala.m bentuk 

usulan program dan kegiatan. Usulan tersebut harus dapat 
erukur agar bentuk dan dampaknya sehlngga Anak dapat 

menertma manfaat dart usulan program dan kegtatan 

tersebut. 

d, Simulasi 

Simulasf forum perencanaan pernbangunan dilakukan 

dengan tujuan agar Anak terbiasa dengan situasi dalam 

forum tersebut. Sirnulasi dapat clilakukan pada saat rapat­ 
rapat reguler Forum Anak sebagal bagtan dart keg!atan 
peningkatan kapasltas Anggota Forum Anak. Dalarn simulasi, 

Anak diperankan antara lain sebagat pimplnan rapat, panitia 

forum perencanaan pembangunan, pemblcara, dan notulis. 

Hal ini dilakukan dengan senang dan gembira sehingga Anak 

yang akan mewakill Forum Anak dalarn forum perencanaan 

pembangunan dapat berlatih dengan balk. 
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mempertimbangkan pandangan yang disa.mpaikan dalam 

forum tersebut; 

2) Anak harus memiliki kernampuan untuk berada dalam 

situasi bersama orang dewasa; 

3) Anak tidak harus sampai selesai mengikuti proses forum 

perencanaan pembangunan dengan model RKP ini 

cukup hanya pada penyampa.ian usulan asptrast Anak; 

4) orang dewasa harus membangun lingkungan clan 

suasana yang ramah anak: 

5) Anak hams didampingi oleh Pendamping/Fasilitator; 

6) Anak harus diberi kesempatan menyampaikan 

Ketentuan ang harus diperhatikan dalam pelibatan Anak 

pada model RKP yaitu sebagal bertkut: 

1) harus ada kemauan/komitmen orang dewasa untuk 

mellbatkan Anak dalam forum perencanaan 

pembangunan dengan model RKP clan 

ORANG 
DEWASA 

a Model Rapat Kerja Pembangunan jRKP) 

Partislpasi Anak dalam perencanaan pembangunan yang 

rnenggunakan model RKP adalah pellbatan Anak dalam forum 

perencanaan pembangunan sebagairnana dlatur dalam 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun _004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional. Pelibatan Anak dalam 

forum perencanaan pembangunan dengan model RKP 

dilakukan pada setiap jenjang wilayah dimulai dart tingkat 

desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, 

hingga nasional. Pembahasan yang dilakukan dalam forum 

perencanaan pembangunan RKP adalah rencana kerja 

pemerintah dalam berbagai btdang pernbangunan. 
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Hal tersebut dapat dllakukan dengan menyelenggarakan 

kegiatan yang sesual kara.kteristik dan kemampuan Anak. 

Berbeda halnya dengan model rencana ker]a pemerintah 

daerah (RKPDI, pada model lni Forum Anak adalah pthak 

yang mengundang pemerintah untuk mendengar 

pandangannya dalam pembangunan, Kegiatan tersebut 

difasilitasi oleh pernertntah yang menanganl urusan 
Perlindungan Anak dan perencanaan pembangunan. 

Kemudian, pernbahasan yang dilakukan dalam model Forum 

Anak adalah rencana kerja pemerintah yang berhubungan 
dengan pemenuhan hale dan Perlindungan Khusus Anak. 

Ketentuan ang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan 

model Forum Anak yaitu sebagal berikut: 

b. Model Forum Anak 

Partisipasi Anak dalarn perencanaan pembangunan yang 

menggunakan model Forum Anak dllakukan dengan 

memberdayakan Anak untuk dapat menyampaikan 

pandangannya kepada stakeholder terkalt. 

pandangannya· 

7) memegang teguh prtnsip rnenghargal pandangan anak 

sesuai ketentuan KHA· clan 

8) wilayah ang belurn terbentuk Forum Anak 

keterwaki!anya dlserahkan kepada perangkat daerah 
yang menangaru urusan di bidang Perlindungan Anak 

dengan menunjuk perwakilan untuk mengikuti forum 

perencanaan pernbangunan. 
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I) pimpinan daerah harus memiliki kemauan/komitmen 

untuk menjadikan forum perencanaan pembangunan 

dengan model Forum Anak sebagai salah satu saluran 

dalam menampung aspirasi Anak dalam penyusunan 

rencana pembangunan. Kemauan/kom1tmen pimpinan 

daerah ini diwujudkan dengan menunjuk perangkat 
daerah yang bertanggung jawab atas urusan 

Perlindungan Anak untuk menyusun pedoman ataupun 

petunJuk teknis yang mengatur mekanisme Partislpasi 

Anak dalam perencanaan pembangunan daerah di setiap 

jenjang hingga ke tlngkat desa, termasuk di dalamnya 

terdapat rnekantsme Perlindungan Anak dalam proses 

Partislpasi Anak pada perencanaan pembangunan· 

2) orang dewasa harus memiliki kemauan/komitmen untuk 

mendengar, menghargai, dan mempertimbangkan 

pandangan Forum Anak untuk dijadikan referensi dalam 

penyusunan rencana pembangunan; 
3) pemerintah harus memiliki kemampuan untuk 

memfasilitasi forum perencanaan pemba.ngunan dengan 

model Forum Anak; 

4) Fasilitator harus memiliki kernampuan untuk dapat 

menggali pandangan Anak berdasarkan pemetaan isu 

yang dilakukan dalam tahap perstapan. Fasilitator 

bekerja sama dengan Pendamping dan juga gugus tugas 

Kabupaten/Kota Layak Anak dalarn upaya memastikan 

Anak dalam Forum Anak benar-benar dfbertkan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dalam 

proses perencanaan pembangunan; dan 

5) Anak harus memiliki kemampuan dalam menyampaikan 

pandangannya sesuai dengan karakteristik dan 

kemampuan Anak. 

Dalarn penerapan model PAPP di daerah pemerintah daerah 

melalui perangkat daerah yang menangani urusan 

Perlindungan Anak dapat mengembangkan kedua model 

tersebut dengan memperttmbangkan masukan dan 

kebutuhan Forum Anak, serta kemampuan pemertntah 

setempat 
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3. Tahapan Pemantauan dan EvaJuasi 

Tahapan inl dilakukan untuk rnemantau dan rnengevaluasl 
pelaksanaan PAPP dengan keseluruhan prosesnya mulai dart 

tahap perstapan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaannya, 

SUbstansi pernantauan chm evaluasi difokuskan untuk 
mengetahui hal-hal berikut: 

a. tingkat Partisipasi Anak dalam selurub tahapan proses 

perencanaan pembangunan; 

b. usulan program dan kegiatan Forum Anak yang terakomodast 
dalam dokumen Perencanaan Pembangunan seperti dalam 

Rencana Pembangunan Jangka tenengah Nasional (RPJMN), 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah jRPJMDI 

dan RKP; 
c, jumlah Anggaran P ndapatan clan Belanja asional (APB ) 

dan Anggarnn Pendapatan dan Belanja Daerah fAPBDI untuk 
program di bidang Pemenuhan Hak Anak; 

d. reallsast anggaran dan kegiatan Pernenuhan Hak Anak yang 

berhasil dtlaksanakan; 

e, konsistensi regulasi/kebija.kan daerah dengan pusat terkait 

Anak; 

f. dampak pelaksanaan pembangunan terhadap Anak; dan 

g. melalui hasil evaluasl pelaksanaan Partisipasi Anak dalarn 

perencanaan pembangunan, Pendamping dapat 

merekomendasikan bentuk-bentuk Partisipasi Anak dalam 

pembangunan selain keterlibatan Anak dalarn musyawarah 

rencana pembangunan f musrenbang . 
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A. Mekanisme Penyelenggaraan Kode Etik Forum Anak 

Dari kode etik penyelenggaraan Forum Anak yang telah dttetapkan 

sebelumnya menghasilk:an turunan panduan perilaku yang wajib 

dipatuhi oleh setiap orang dewas.a atau lernbaga atau profesi lainnya 

ketika berinteraksl dengan anak. Panduan pertlaku tersebut di 

antaranya adalah: 

1, tidak melakukan segala jenis kegtatan seksual dengan Anak 

dengan alasan apapun; 

2. tidak mempekerjakan untuk pekerjaan yang eksploltatif dan 

membahayakan perkembangan bag! kesehatan fisik, mental, 

spiritual, moral, atau sosial Anak; 

3. dilarang rnelakukan pertukaran uang, barang-barang atau 

pelayanan seks, termasuk di dala.mnya keoenderungan seksual 

atau bentuk laJn yang memalukan merendahkan martabat atau 

tindakan eksploitasi terhadap Anak; 

4. dilarang menghubungkan Anak dengan orang lain yang dapat 

membua Anak terjebak dalam eksploitasi· 

5, dllarang memberikan atau bertukar infonnasi yang tida.k layak 

baik berupa foto, video, dan/atau kontak melalui media sostal, 
media elektronik dan sejerusnya; 

6. dllarang mendamplngi Anak seorang dtrt dalam satu ruangan, 

rumah kantor dan/atau tempat lainnya, balk pada proses 

konseling, social recovery maupun segala penanganan pemulihan 

Anak lalnnya, tanpa didampingl oleh Pendamping lainnya atau 

keluarga Anak atau orang tua Anak:; 

7. menggunakan bahasa ang batk dan tldak mernpermalukan, 

menghina, menganggap remeh, serta merendahkan Ana.k; 

8. tidak menggunakan produk tembakau dan/atau zat adikttf; 

9. dflarang berpertlaku yang mengarah pada kekerasan eksploltasi, 

berbahaya secara psikis dan ernostonal, dan/ a tau rnenempatkan 

Anak pada rtslko terjadinya kekerasan; 

10. dllarang berpertlaku diskrtminatif terhadap Ana.k dengan 

menunjukkan perlakuan yang berbeda dan tidak mendasar 

BABV 

MEKANISME PENYELE GGARAAN KODE ETIK, PENGAWASAN DAN 

PENINDAKAN, SE:RTA PRI SIP 
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B. Pengawasan dan Penindakan 

Keberadaan 'rim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak, 

sebagaimana dijelaskan dalam batang tubuh, adalah untuk mengawasi 

dan melakukan penlndakan dengan mengusulkan rekomendasi 

penanganan kepada Pembina Forum Anak, terhadap pelanggaran Kode 

Etik penyelenggaraan Forum Anak yang dilakukan oleh Pendarnptng, 

Fasilltator, Pen.gurus, dan Sekretariat Forum Ana.k. Upaya pengawasan 

bertujuan untuk rnencegah terjadinya pelanggaran dan memastikan 

seluruh piha.k ang terikat di dalamnya bertinda.k sesuai dengan norma 

yang terkandung dalam kode etik penyelenggaraan Forum Anak dan 

panduan perilaku sebagal tunmannya. paya pengawasan yang 

dima.ksud dapat dilakukan antara lain melalui hal-hal berikut: 

I. membangun upaya pencegahan atas pelanggaran Kode Etik 

penyelenggaraan Forum Anak dengan memastikan sernua pihak 
yang terikat di dalamnya telah mengetahui dan memahami norma­ 

nonna yang diatur dalam Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak.; 

2. rnembangun basis data yang bertsl informast mengenai rekam 
jejak pihak yang melakukan pelanggaran. Basis data tersebut 

dapat menjadi pertimbangan dalam melibatkan atau tidak 

melibatkan seseorang dalarn Forum Ana.k· dan 

3. membangun whistleblowing system yang dapat mendorong upaya 

pengaduan pelanggaran dart berbugai pthak, Namun, membangun 

whistleblowing system juga berarti harus membangun mekanisme 
perllndungnn kepada pelapor dan juga mekanlsme pengelolaan 

pengaduan. 

Selain melakukan pengawasan, Tim Kode Etlk pen ·elenggaraan 

Forum Ana.k juga rnelakukan penindakan atas pelanggaran atau 

dugaan pelanggaran kode etik penyelenggaraan Forum Anak oleh 

terhadap Anak: 

11. tidak men alahgunakan identitas, logo, ataupun nama Forum 

Ana.k untuk kepentlngan pribadi dan kelompok; 

12. tldak memasuki ternpat yang dapat mencemarkan kehormatan 

atau martabat Forum Anak, kecualt untuk kepentingan 

pelaksanaan fungsi dan peran; dan 

13. menggunakan media sosial sesuai dengan norma hukurn, sosial, 

budaya, dan agama. 
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pthak-plhak yang terikat di dalamnya, Penindakan yang dtrnaksud 
dapat berasal dart laporan aduan dart berbogat plhak, baik yang 

terUbat dalam struktur Forum Anak maupun yang berada di luar itu, 

dan laporan non aduan yang berasal dart pengawasan yang dilakukan 

oleh Tim Kade Etik penyelenggaraan Forum Anak. Berikut mekanisme 

penlndakan yang harus ctilakukan oleh Tim Kode Etik penyelenggaraan 
Forum Anak saat akan menindaklanjuti suatu laporan balk yang 

berasal dart aduan maupun non aduan, yaitu sebagai bertkut: 

I. memveriflkasi Informasl yang diterlma dart pelapor dengan 
memperhatikan lampiran buktt yang wajib dtsertakan oleh 

pelapor, serta mengonflrmasi ulang terka.it data dan lnformasi 

yang telah dlsampaikan paling lambat 14 (empat belas] hart sejak 

laporan diterlma oleh Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum 

Anak; 

2. menetapkan status atas laporan yang Lelah masuk, apakah akan 

ditindaklanjuti atau tidak berdasarkan pada tahapan venflkast 

informasi yang telah dilakukan. Dalam ha! lni pelapor berhak 

untuk mengetahul rekomendasi keputusan Tim Kode Etik 

penyelenggaraan Forum Anak atas status dart laporannya paling 
lam bat 7 [tujuh) hart sejak proses vertfikasi selesai dilakukan; 

3. melakukan penyelid.ikan atas dugaan pelanggaran yang dllakukan 

oleb pihak terlapor. Penyelidikan dilakukan dengan menggali 

informasi dart saksi, korban, atau plhak terkait yang dlbutuhkan 

untuk melengkapi infonnasi seperti saksi ahli atau Pengurus 

Forum Anak, dan dengan melakukan klarifikasi langsung terhadap 

terlapor. Proses penyelidikan dilakukan paling larnbat 30 (tiga 

puluh) hart sejak ditetapkan sebagai laporan yang perlu 
ditindak:lanjuti; dan 

4. menggelar sidang tertutup untuk membahas hasil rekomendasi 

penyelidikan yang telah dilakukan paling lambat 7 (tujub) hart 

setelah proses penyelidikan dinyatakan selesai. Sida.ng digelar 

dengan menghad.irkan terlapor yang telah dtundang melalui surat 

tertults, 

Jika terlapor tidak memenubi panggtlan pertarna, maka Tim Kode 

Etik penyelenggaraan Forum Anak mengeluarkan surat pemangg!lan 

kedua, Jik.a terlapor tidak memenuhi panggilan kedua maka Tim Kode 

Etik penyelenggaraan Forum Anak mengeluarkan surat pemanggi.lan 
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C. Prinsip 
Pelaksanaan pengawasan dan penmdakan yang dilakukan oleh 

Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak wajib mengacu pada 

prinsip sebagal bertkut: 
I. prinsip dalam KHA, yakni prinsip non dtskrtminast; prinslp 

kepentingan terbaik bagt Anak; prinsip akan hale hidup 
kelangsungan hidup dan perkembangan Anak; dan prinsip untuk 
menghargal pandangan Anak. 

2. prtnsip praduga tak bersalah. Prinsip ini harus dipegang erat oleh 
Tim Kade Etik penyelenggaraan Forum Anak selama belum ada 
putusan yang sah menyatakan bahwa terlapor terbukti bersalah. 

3. prinsip kerahasiaan. Dalam rnenjalankan tugasnya Tim Kode Etik 
penyelenggaraan Forum Anak menjaga kerahaslaan ldentitas 
pelapor dan terlapor, termasuk kerahasiaan dart kronologts rinci 

kasus yang sedang berlangsung pada plhak yang tidak memil.iki 
kepentlngan. 

ketiga Jika terlapor tetap tidak hadir memenuhi panggilan ketiga, 
maka Tlm Kade Etik penyelenggaraan Forum Anak dapat memberikan 
rekomendasi kepada Pembina Forum Anak untuk mernutuskan sank:si 
atas jenis pelanggaran yang dilakukan oleh terlapor berdasarkan hasil 
penyelidikan yang telah dllakukan. 

Dalarn hal terlapor menghadiri sidang, maka penetapan sanksl 
oleh Pembina Forum Anak dilakukan usal mempertimbangkan 
klarifikasi dart pihak terlapor. Dalam hal teriapor tidak terbukti 
melakukan pelanggaran, rnaka sesuai dengan pengaturan yang ada 
dalam batang tubuh, Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak 
berkewajiban untuk merehabilitasi nama terlapor dart dugaan tindakan 
pelanggaran atas Kade Etik penyelenggaraan Forum Anak dengan: 
1. Menyusun risalah sidang. Dalam hal Ini, pendapat Tim Kode Etik 

penyelenggaraan Forum Anak yang berbeda dengan keputusan 
sidang wajib dltulis dalarn amar putusan. 

2. Menyampalkan rtsalah sidang pada Pembina Forum Anak dengan 
tembusan kepada Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak 
yang berada satu jenjang lebih tinggi dart wilayah di mana Tim 
Kode Etik penyelenggaraa.n Forum Anak tersebut berada. 
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pernantauan dan evaluasi terhadap koordinator bidang; 

3) koordinator bldang melakukan pemantauan 

dan evaluast terha.dap anggota bidang; dan 

4) sekretarts, bendahara, dan koordinator bidang secara 

melakukan bendahara 

A. Mekanlsme Pemantauan Evaluasi, dan Pelaporan 

Pemantauan dan evaluasi dalarn penyelenggaraan Forum Anak 

dilakukan dalam tiga bentuk, yakni: 

1. pemantauan dan evaluasl personalla 

2. pemantauan dan evaluast kegiatan 

3. pemantauan dan evaluasi program 

Sesuai dengan ketentuan dalam batang tubuh, plhak yang terlibat 

dalam pernantauan, evaluasi, dan pelaporan tentang penyelenggaraan 

Forum Anak adalah Pengurus, Fasilitator dan Pendamping. Berilrut 

penjelasan atas bentuk pernantauan, evaluasi dan pelaporan yang 

dilakukan o!eh mastng-masing pihak tersebut: 
1. Pengurus Forum Anak 

Pengurus Forum Anak melakukan pemantauan dan evaluasi 

personalta, kegiatan, dan program pada internal kepengurusannya 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. pemantauan dan evaluasi personalia 

Mekanisme pemantauan dan evaluasi personaha adalah 

sebagal berikut: 

l) ketua melakukan pemantauan dan evaluasl terhadap 

sekretaris dan bendahara; 

2) ketua, sekretarts, dan 

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan rnerupakan bagtan yang talc 

terplsahkan dalam implementasl kebijakan penyelenggaraan Forum Anak 

agar dapat berjalan dengan baik, sehlngga mencapai tujuan yang 

dlharapkan. Hasil pemantauan dan evaluasi adalah informasi yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalarn proses penyusunan arah kebljakan 

selanjutnya. Dengan demikian, infonnasi atau data yang terdapat dl 

dalamnya hams dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

BAB VI 

MEKANlSME PEMANTAUAN, EVAL ASI, PELAPORA , DAN 

INDIKA'rOR KEBERHASILAN PENYELENGGARAAN FORUM ANAK 
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3. Pendamping melakukan pemantauan dan evaluasl terhadap 

pelaporan hasil pernantauan dan evaluast dari Pengurus dan 

2. Fasilitator melakukan pemantauan dan evaluasi personalla dan 

kegiatan terhadap sesama Fastlitator laJnnya dalam jenjang 

wilayah yang sarna, dengan ketentuan sebagat berikut: 

a. Pemantauan dan evaluasl personalia dilakukan paling se<likit 

J [satu] kali dalam 3 (tiga) bulan dan diserahkan kepada 

Pendampfng dengan tembusan kepada Tim Kode Etik 

penyelenggaraan Forum Anak. 

b. Pemantauan dan evaluast kegiatan dilakukan paling lama 7 

(tujuh) hart setelah berakhimya kegtatan dan dlserahkan 
kepada Pendamping. 

c. Pemantauan dan evaluasi program 

Pemantauan dan evaluasi program dtlakukan oleh ketua 

Forum Anak bersama-sama dengan sekretaris, bendahara, 
koordmator bidang dan anggota bidang. 

Pemantauan dan evaluast program dilakukan paling sediklt 

(satu) kali dalarn 1 (satu) tahun dengan embusan kepada 

Pendamping dan Fastlltator. 

b. Pemantauan dan evaluasl kegiatan 

Pemantauan dan evaluasi kegiatan dllakukan oleh kerua 

panltia kegtatan bersama-sarna dengan sekretarts, 
bendahara, dan koordinator kepanitiaan. 

Pemantauan clan evaluasi kegiatan dilakukan paling lama 7 
[tujub] hart setelah berakhirnya kegiatan clan diserahkan 

kepada ketua Forum Anak dengan tembusan kepada 

Pendrunping dan Fasilitator. 

bersama-sarna melakukan pernantauan dan evaluast 

terhadap ketua. 

Pemantauan dan evaluast perscnalia dilakukan paling sedikil 

J [satu] kali dalam 3 tigaj bulan dengan tembusan kepada 

Tim Kode Etik penyelenggaraan Forum Anak, Pendrunping 

dan Fasilttator. 
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Pelaporan tentang penyelenggaraan Forum Anak drui Pendamping 

kepada Pembina dilakukan paling sedikit l (satu) kali dalam I [satu] 

tahun. 

4. Pendamping melakukan pelaporan tentang penyelenggaran Forum 

Ana.k kepada Pembina dengan rnemperhatikan hasil pemantauan 

dan evaluasi yang telah d.ila.kukan dan dengan mengevaluast 
penyelenggaraan Forum Anak berdasarkan indikator keberhasilan 

yang tercantum dalam peraturan ini. 

Fasilitator paling sedJldt selarna l [satu] kall dalam 3 ltiga} bulan. 
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Ketentuan pentlaian 
l . Predikat dapat diisi dengan penilatan: 

a. Sangat Baik 
b. Baik 

c, Cukup Baik 

d. Kurang Baik 
Maslng-masing Forum Anak dapat menarnbah lndikator pentlaian 
dengan memperhati.kan prinslp dasar Partisipasi Anak. 

3. Kolom keterangan harus diisi untuk menjelaskan pentlaian 
terhadap mastng-mastng incUkator. 

4. Ko]om catatan harus diisi untuk menjelaskan hal umum terkait 
dengan penilaian, sepertt kekuatan dan kelemahan objek 
pemantauan dan evaluasi. 

No lndikator Pred.i.kat Keterangan 

l Kehadiran 

2 Keaktifan 

3 Sikap 

4 Tanggung Jawab 

Akumulasl Penilaian 

Cata tan 

Nama 
Evaluator 
Pert ode 

FORMAT PEMANTAUAN DAN EVAL AS! PERSONALlA 

DAL.AM PENYELE GGARAAN FORUM A AK TAHU 020 
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Ketentuan penilaian 

1. Predikat dapat diisi dengan penilaian: 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baile 

d. Kurang Baik 

2. Masing-masing Forum Anak dapat menambah Indikator penilaian 

No Indikator Predikat Keterangan 

lndikator Proses 

1 Proses pereneanaan kegtatan 

Proses koordinast kegiatan 

3 Keterlibatan seluruh panitla 

4 Dukungan pendamping 

5 Dukungan fastlttator 
6 Dulrungan pihak terkait 

7 Ketepatan waktu 

8 Kelancaran kegiatan 

9 Inovasi kegiatan 

lndikator Output 

l Terpenuhinya hak partlstpasl anak 

2 Memberikan manfaat dalam 

pemenuhan hak anak 

3 Menambah pengetahuan 

masyarnkat 

tentang forum Anak 

Akumulasi Penilaian 

Cata an 

Nama Kegiatan 

Deskrlpsi Kegiatan : 

Waktu Kegiatan 

Tempat Kegiatan 

FORMAT PEMANT UAN DAN EVALUASI KEGlATA DAL.AM 

PENYELE GGARAAN FORUM ANAK TAHU 2020 
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dengan memperhatikan prinsip dasar Partisipast Anak. 

3. Kolom keterangan harus diisl untu.k menjelaskan penilaian 

terhadap mastng-masmg indikator. 

4. Kolom catatan harus dilsi untuk menjelaskan hal umum terkait 
dengan penilaian, seperti kendala selama keglatan, masukan 
untuk kegtatan selanjutnya, dan lain-lain. 
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Ketentuan penilaian 

1. Predikat dapat diisi dengan perulaian: 

a. Sangat Baik 

b. Baik 
c. Cukup Baile 

d. Kurang Baik 

2. Masing-masing Forum Anak dapat menambah indikator penilaian 

dengan memperhattkan prtnsip dasar Partisipasi Anak 

No Indikator Predikat Keterangan 

Realisasi Program 

1 Realisasi program kerja 

2 lnovasi program 

Komunikasi antar pihak 

1 Komunikasi internal pengurus 

Kornumkaal pengurus dengan 

pembina 

3 Komunikasi pen gurus dengan 

pen damping 

4 Komunikasi pen gurus dengan 

fasilitatoT 

5 Kornumkasl pengurus dengan pthak 

terkait 

Data dan admlnistrasi 

l Admlnistrasl surat masuk/keluar 

2 Absensi pertemuan 

3 Notulensi pertemuan 

4 Pernbuatan agenda rapat 

Akumulasi Penilaian 

Cata tan 

Nama Forum Anak : 

Pertode Program : 

PENYELE GGARAAN FORUM ANAK TAHU 2020 

EVALUASI PROGRAM DALAM FORMA'i PEMANTAUAN D 
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3. Kolom keterangan harus diisl untuk menjelaskan perulaian 

terhadap maslng-mastng indikator 

Kolom catatan harus diisi untuk rnenjelaskan hal umurn terkalt 

dengan perulatan seperti kendala reallsast program, masukan 

untuk program selanjutn a, clan lain-lain 
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Ya/ Tidak/ 

No lndlkator Ada Tidak Keterangan 

Ada 

1. Indikator Input 

1.1 Kebijakan Partislpast nak 

1.2 Anggaran Partisipast Anak 

1.3 Ruang Sekretartat Forum Anak 

1.4 Bah an dan Sarona KIE 

partlsipasi anak 

1.5 Sarana dan prasarana lainnya 

2. Indikator Proses 

2.1 Pertemuan Regular 

2.2 Ketersediaan Rencana Aksi 

Secara Te:rtulis 

Jumlah Keglatan 

2.3 Sosiallsasi Advokasi 

Fastlltast, dan Kolaborasi 

2.4 Adanya Wilayah Percontohan 

2.5 Adan ya pembinaan dan 

bimbingan pendamping 

Adan ya dokumen hasll 

2.6 pemantauan, evaluast, dan 

pelaporan 
3. Indikator Output 

3.1 Tersedianya Profil Anak 
3.2 Tersedianya Profil Forum Anak 

3.3 Tersedianj a dokumentasi 

peran 

Forum Anak sebagai 2P dan 

PAPP 

NAMA FORUM AK 

PERIODE PENGISIA 

INDIKA'TOR KEBERHASILAN DALAM RANGKA PEMANTAUAN DAN 

EVALUASI PENYELENGGARAAN FOR M ANAK TAHUN 2020 OLli:H 

PE DAMPLNG 
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2. lndikator proses 

B. lndikator Keberhasilan Penyelenggaraan Forum Anak 

Untuk dapat memantau dan mengevaluast penyelenggaraan 

Forum Anak, diperlukan indikator yang dapat diguna.kan oleh 

Pendamping untuk mengukur keberhasllan penyelenggaraan Forum 

Anak. Berikut indikator-lndikator keberhasilan yang dimaksud: 

L Indikator input 

Beberapa indikator input yang dapat dljadikan sebagal ukuran 

keberhasilan meliputi: 

a. adanya kebijakan Partisipasi Anak di daerah sebagai dasar 

hukum yang mengatur pelaksanaan Partisipas! Anak. 

Kebijakan lni dapat berupa peraturan daerah sura 

keputusan, lnstruksi, maupun surat edaran pimplmm 

daerah; 

b. adanya anggaran Partlsipasi Anak yang dialokastkan untuk 

mengembangkan Partisipasi Anak sebagai ukuran dart 
komitmen politis suatu wilayah. Makin besar alokasi 

angga.ran di bidang Partisipasi Anak, makin terbuka ruang 

dan peluang bagt Anak untuk turut berpartistpasi, 

menyuarakan keinginan dan aspirasinya; 

c. adanya ruang Sekretariat Forum Anak yang dapat mendorong 

intensitas kegiatan Forum Anak sebagat wadah penyaluran 

asplrast Anak dalam pembangunan. Hal ini merupakan 

bentuk dukungan pernertntah dalam mengernbangkan 

Partisipasl Anak suatu wtlayah; 

d. tersedianya bahan dan sarana komunikasi informasl clan 
edukaai Partlsipasi Anak yang sangat bermanfaat dalam 

membangun pemahaman dan kesadaran orang dewasa clan 
Anak dalam memaharni konsep, kebijakan program dan 

kegtatan Partisipasl Anak; dan 

e, tersedianya sarana dan prasarana lainnya sebagal 
kelengkapan sarana dan prasarana pemenuhan hak 

Partislpasi Anak, sehlngga dapat mernpercepat proses dan 

mendorong terciptanya ltngkungan yang kondusif bagt Anak 

untuk lebih aktif berpartistpasi dalam pembangunan. 
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3. lndikator output 
Beberapa indikator output yang dapat dijadikan sebagai ukuran 

keberhasilan mellputi: 
a. 'rersedianya profil Anak 

Data dasar Anak menggarnbarkan potensi dan persebaran 

Anak misalnya Ana.k berprestasl AMPK, Anak ang 

mengalaml rnasalah dalam proses tumbuh kernbangnya, Anak 

malnutrlsi, busung lapar dan lain-lain. 

b. Tersedianya profll Forum Anak 

Profil Forum Anak sangat penting untuk dapat 

Beberapa indikator proses yang dapat dijadikan sebagal ukuran 

keberhasilan meliputi: 
a. jumlah pertemuan reguler Forum Anak: yang didukung 

dengan adanya dokumentasi dalam bentuk daftar hadir dan 

notuJ.ensl pertemuan yang rnenggambarkan proses kegtatan 
yang berlangsung; 

b. ketersedlaan rencana aksi secara tertulls, sebagal pedornan 

pelaksanaan keglatan Partisipasl Anak dalam satu periode 

waktu tertentu yang menunjuk:kan arah program 

pelaksanaan pemn Forum Anak; 

c, jumlah kegiatan sosialtsasl, advokasl, fasilitasi dan 

kolaborasi anak dengan berbagai plhak di sekitarnya, 

termasuk dengan mitra Forum Anak; 

d. adanya wilayab peroontohan pengembangan Partislpasi Anak 

merupakan Indikator keberhasilan yang dapat dijadikan 

model penlngkatan kualltas Forum Anak di wilayah lai.nnya; 

e. adanya pembinaan dan bimbingan darl Pendamplng, balk 

dart tmgkat yang sama maupun dart tlngkat yang lebih tinggi. 

Misalnya, Forum Anak t:lngkat kabupaten mendapat 

bimbingan dari Pendamping tingkat kabupaten maupun 

provtnsi. Fokus pembinaan diarahkan pada perungkatan 

kualitas kelembagaan dan peran Forum Anak; dan 

f. adanya dokumen hasil pernantauan evaluast, dan pelaporan 
Forum Anak mengindikasikan adanya komitmen semua pihak 

yang terlibat dalarn Forum Anak untuk meningkatkan 

kualttas penyelenggaraan Forum Anak. 
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mengggambarkan kondisl dan postsi Forum Anak 

berdasarkan tingkatan wilayah. 

c. Tersedianya dokumentas.i tentang peran Forum Ana.k yang 

sudah dila.kukan baik sebagai 2P maupun PAPP. Selain dapat 
digunakan sebagat indika.tor keberhasilan dolrumentasl ini 

juga dapat dijadlkan sebagal pembelajaran dan praktik balk, 
sehingga dapat menjad.i contoh bag! Forum Anak lain. 
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I GUSTI AYU BINTANG DARMAWATI 

ttd, 

ME TERl PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN AK REPUBLIK I DO ESlA, 

Pelaksanaan Pa.rtisipasi Anak bertujuan menjamin agar Anak dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga Anak mampu menjawab 

tantangan zaman. Dalam upaya mewujudkan Pemenuhan Hak Anak, 

khususnya Pa.rtlsipasi Anak, maka perlu difasiUtasi dengan pembentukan 

Forum Anak sebagal wadah pemenuhan hak Partisipasi Anak untuk 

menyampaikan pendapat dan asptrasi Anak, 

Agar pelaksanaan Partisipasi Anak memenuht standar minimal, ma.ka 

pertu adanya peraturan tentang penyelenggaraan Forum Anak, Peraturan 

ini dlharapkan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan Forum Anak dan sekaligus sebagal 

panduan dalam rangka implementasi pemenuhan hak dan Perllndungan 

Khusus Anak di tingkat pusat, provinsi kabupaten/kota, kecamatan, dan 

desa/kelurahan. 

BAB VU 

PENUTUP 
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